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Penulisan dalam skripsi ini, mengambil topik mengenai analisis 
komparatif prediksi kebangkrutan bank. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan model Risk-Based Bank Rating dan model Altman Z-
Score. Objek Penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia karena 
didasari oleh perkembangannya beberapa tahun terakhir ini, sehingga 
mendorong penulis untuk melakukan analisis mengenai kondisi kinerja keuangan 
bank tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah rasio keuangan model 
Risk-Based Bank Rating memiliki penilaian yang sama dengan rasio keuangan 
model Altman Z-Score dalam memprediksi kebangkrutan bank. Model analisis 
Risk-Based Bank Rating menggunakan dua aspek, yaitu Permodalan (Capital) 
dan Rentabilitas (Earnings). Sedangkan model Altman Z-Score menggunakan 
empat aspek, yaitu Net Working Capital to Total Assets (X1), Retained Earning to 
Total Assets (X2), Earning Before Interest Taxes to Total Assets (X3), dan Book 
Value of Equity to Total Liabilities (X4).  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bank yang dikategorikan 
sehat menurut model Risk-Based Bank Rating memiliki presentase sebesar 
83,33% (2011), 83,33% (2012), dan 77,78% (2013), sedangkan menurut model 
Altman Z-Score bahwa bank yang berada di safe zones (tidak bangkrut) memiliki 
presentase 100% dalam kurun waktu tiga tahun. Oleh karena itu, dinyatakan 
bahwa penilaian model Risk-Based Bank Rating hampir seluruhnya konsisten 
dengan penilaian Altman Z-Score.  








The writing of this study took the topic about a comparative analysis of 
bank bankruptcy prediction. The method used in this study was the Risk-Based 
Bank Rating and the Altman Z-Score model. This study was based on the 
development of Indonesian Islamic banks in recent years, prompting the authors 
to perform the analysis of the condition of the bank's financial performance.  
This study aimed to verify whether the model of financial ratios Risk-
Based Bank-Rating similar assessments by financial ratios Altman Z-Score 
models in predicting bankruptcy of the bank. Model analysis of Risk-Based Bank 
Rating used two aspects, namely the Capital (Capital) and Profitability (Earnings). 
While the Altman Z-Score models used four aspects, namely the Net Working 
Capital to Total Assets (X1), Retained Earnings to Total Assets (X2), Earnings 
Before Interest Taxes to Total Assets (X3), and Book Value of Equity to Total 
Liabilities (X4).  
The results of this study indicated that healthy banks are categorized 
according to the model of Risk-Based Bank Rating which the percentage of 
83.33% (2011), 83.33% (2012), and 77.78% (2013), while according to the 
Altman Z models -Score that banks are in the safe zones (not bankrupt) which 
the percentage of 100% within three years. Therefore, it is stated that the 
assessment model of Risk-Based Bank Rating almost entirely consistent with the 
assessment of the Altman Z-Score.  
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1.1 Latar Belakang 
Lembaga Keuangan merupakan salah satu sarana penting dalam 
peradaban masyarakat modern. Tugas utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada peminjam, kemudian 
digunakan untuk ditanamkan pada sektor produksi atau investasi, di samping 
digunakan untuk membeli barang dan jasa-jasa sehingga aktivitas ekonomi 
dapat tumbuh dan berkembang serta meningkatkan standar kehidupan. Oleh 
karena itu, sistem keuangan memiliki peranan `yang sangat mendasar dalam 
perekonomian dan kehidupan masyarakat. Salah satu di antara lembaga-
lembaga keuangan tersebut yang nampaknya paling besar peranannya dalam 
perekonomian adalah lembaga keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. 
Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, 
badan - badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan menyimpan dana-
dananya. 
Penyebaran krisis moneter yang menimpa dunia mengakibatkan banyak 
kegiatan ekonomi yang mengalami fase buruk dalam dunia bisnis dan 
perbankan. Pengalaman Indonesia dalam krisis 1997-1998 yang lalu 
menunjukkan bagaimana kegagalan pasar yang berdampak buruk bagi 
perekonomian juga menuntut partisipasi pemerintah untuk mengatasi dampak 
krisis dengan mengalirkan dana untuk menyelamatkan perekonomian nasional 
(Hamid : 2012). Bersamaan dengan itu, pengelolaan perekonomian dan sektor 
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usaha yang kurang efisien serta rapuhnya sistem perbankan menyebabkan 
gejolak nilai tukar berubah menjadi krisis utang swasta dan krisis perbankan.  
Berpedoman pada peristiwa tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dalam hal ini yang memiliki tugas dan wewenang mengenai pengaturan dan 
pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan setelah di alihkan dari 
Bank Indonesia (BI) sejak 31 Desember 2013, melakukan himbauan moral 
(moral suasion) kepada Perbankan untuk mewujudkan perekonomian nasional 
yang mampu tumbuh secara berkelanjutan dan stabil. Salah satu bentuk 
pengaturan dan pengawasan terhadap Perbankan, OJK melakukan analisis 
mengenai stabilisasi sektor perbankan atau analisis tingkat kesehatan bank.  
Menurut Budisantoso dan Sigit (2011 : 51), Kesehatan Bank merupakan 
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan 
secara normal dan mampu untuk memenuhi semua kewajiban dengan baik 
dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang sedang 
berlaku. Dengan kata lain bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 
memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi intermediasi, dapat 
membentuk kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat mendukung efektifitas 
kebijakan moneter. 
Berdasarkan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan 
Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, telah memberi 
kesempatan luas untuk pengembangan jaringan perbankan syariah. Kehadiran 
bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional adalah untuk 
menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam, yang selama ini 
menikmati pelayanan perbankan dengan sistem bunga. Pertumbuhan perbankan 
syariah yang relatif masih cukup tinggi jika dibandingkan perbankan secara 
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umum maupun keuangan syariah secara global di tengah kondisi perekonomian 
yang masih dalam tahap pemulihan, membuktikan perbankan syariah nasional 
dengan karakteristiknya dan dukungan stakeholders terkait telah mampu 
mempertahankan eksistensi dan perkembangannya dalam menghadapi situasi 
perekonomian. Berikut merupakan perkembangan jaringan kantor perbankan 
syariah di Indonesia. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah Indonesia  
Tahun 2008 - 2013 
Indikator 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Bank Umum Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor  
Unit Usaha Syariah 
- Jumlah Bank Umum Konvensional 
yang memiliki UUS 
- Jumlah Kantor  
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  
- Jumlah Bank  





























































Total Kantor  1.024 1.223 1.763 2.101 2.663 2.990 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2014 
 
Selain itu, kinerja keuangan perbankan syariah yang menunjukkan 
kondisi stabil membuat peran perbankan syariah semakin meningkat terhadap 
konsumen dan masyarakat. Beberapa rasio keuangan yang mampu 
menunjukkan kinerja keuangan perbankan syariah, antara lain rasio Capital 
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Adequacy Ratio dan Return On Assets. Capital Adequacy Ratio menunjukkan 
kemampuan bank dalam menanggung atau menutupi risiko dari setiap 
kredit/aktiva produktif yang berisiko dari modal yang dimiliki, sedangkan Return 
On Assets menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari 
setiap aset yang digunakan. 
 
Tabel 1.2 
Kecukupan Modal dan Rentabilitas Perbankan Umum Syariah Indonesia  
Tahun 2008 – 2013 (berdasarkan CAR dan ROA) 
Tahun Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Return On Assets 
(ROA) 
2008 12,81% 1,42% 
2009 10,77% 1,48% 
2010 16,25% 1,67% 
2011 16,63% 1,79% 
2012 14,13% 2,14% 
2013 14,42% 2,00% 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2014 
 
Oleh karena itu, merupakan hal yang penting melakukan analisis kondisi 
kesehatan perbankan syariah di Indonesia untuk mengoptimalkan fungsi dan 
perannya dalam sektor jasa keuangan. Analisa terhadap kondisi bank tersebut 
hanya bisa dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan di keluarkan oleh 
bank yang bersangkutan, sehingga adanya laporan keuangan yang tersaji 
menjadi sangat penting dalam pengambilan keputusan, data keuangan harus 
dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. 
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Dengan mengadakan analisis data keuangan dari waktu yang lalu akan dapat 
diketahui keberhasilan atau kegagalan diwaktu yang lalu. Hasil analisis tersebut 
akan sangat penting artinya untuk penyusunan kebijaksanaan yang akan 
dilakukan diwaktu yang akan datang. (Jumingan, 2006:3) 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya 
karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau 
kesehatan suatu perusahaan. Analisis rasio merupakan analisis yang sering 
digunakan dalam menilai kinerja keuangan selama ini, namun analisis ini hanya 
dapat memperlihatkan satu aspek saja tanpa dapat menghubungkannya dengan 
aspek yang lain. Mengatasi kelemahan ini maka dapat dipergunakan alat analisis 
yang menghubungkan beberapa rasio sekaligus untuk menilai kondisi keuangan 
yaitu Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) dan Metode Altman Z-score.  
Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) merupakan kebijakan yang 
dikeluarkan Pemerintah sebagai alat penilaian tingkat kesehatan bank yang 
merupakan penyempurnaan dari metode CAMELS yang sebelumnya digunakan. 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan Bank untuk 
Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 
Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital). Sedangkan, 
untuk Unit Usaha Syariah faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
hanya faktor Profil Risiko (risk profile).   
Namun, angka-angka yang berdiri sendiri sulit dikatakan baik tidaknya 
sehingga diperlukan pembanding yang bisa dipakai untuk melihat baik tidaknya 
angka yang dicapai oleh perusahaan. Oleh karena itu, Metode Altman Z-Score 
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merupakan indikator lain yang dapat digunakan puntuk menganalisa kondisi di 
mana sebuah perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan kemungkinan 
kebangkrutan sehingga dapat diketahui bagaimana kelangsungan perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya, maka 
penulis mencoba mengadakan penelitian menggunakan dua metode tersebut 
untuk mengetahui bagaimana kondisi bank apakah bank dalam keadaan sehat 
atau dalam keadaan tidak sehat dalam artian bangkrut. Adapun Judul penelitian 
yang diajukan, yaitu “Analisis Komparatif Prediksi Kebangkrutan 
Menggunakan Model Risk-Based Bank Rating dan Model Altman Z-Score 
pada Perbankan Umum Syariah Indonesia.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana model Risk-Based Bank Rating dan model Altman Z-Score dalam 
menilai potensi kebangkrutan pada Perbankan Umum Syariah Indonesia 
periode 2011-2013?  
2. Apakah penilaian model Risk-Based Bank Rating dan model Altman Z-Score 
terhadap kesehatan pada Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia 





1.3 Batasan Masalah  
Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka 
permasalahan dibatasi pada : 
1. Data yang digunakan, yaitu laporan keuangan (neraca dan laporan rugi 
laba) pada Perbankan Umum Syariah di Indonesia periode 2011-2013. 
2. Mengingat data yang diperoleh mengenai bank kurang lengkap, maka 
fokus penelitian model Risk Based Bank Rating terbatas pada aspek 
Faktor Earning (Rentabilitas) dan Faktor Capital (Modal). Capital, Assets, 
Earning, dan Liquidity. Faktor Risk Profile dan Good Corporate 
Governance (GCG) tidak digunakan karena aspek tersebut menggunakan 
pertanyaan denagn standar tertentu dan secara garis besar tidak 
menggunakan analisis laporan keuangan. 
3. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 
 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana model Risk-Based Bank Rating dan model 
Altman Z-Score dalam menilai potensi kebangkrutan pada Perbankan 
Umum Syariah Indonesia periode 2011-2013. 
2. Untuk mengetahui Apakah penilaian model Risk-Based Bank Rating dan 
model Altman Z-Score terhadap kesehatan pada Bank Umum Syariah 





1.5  Manfaat Penelitian 
Bagi Penulis 
1. Sebagai referensi baru untuk menambah pengetahuan peneliti. 
2. Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan pengetahuan yang 
telah diperoleh selama perkuliahan. 
Bagi Perusahaan 
1. Hasil penelitian diharapkan akan menjadi bahan masukan yang dapat 
digunakan sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan yang 
dianggap perlu, guna meningkatkan perkembangan kinerja keuangan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
2. Memperoleh saran dari peneliti sehubungan dari hasil analisis yang 
dilakukan dengan tujuan agar perusahaan dapat beroperasi dengan 
lebih baik. 
Bagi Pembaca 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 
bermanfaat bagi pembaca serta dapat digunakan sebagai bahan untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian  selanjutnya. 
 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan urutan 
sebagai berikut :  
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Bab I   Pendahuluan    
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  Tinjauan Pustaka  
Bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian yang relevan atau 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian   
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang desain penelitian, 
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 
metode analisis data, dan definisi operasional variabel. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini, diuraikan hasil deskriptif dari rasio - rasio keuangan dalam 
Risk-Based Bank Rating dan rasio - rasio keuangan dalam Z-Score, 
pengolahan data dari penghitungan metode Risk-Based Bank Rating dan 
metode Altman yang menggunakan Z-Score, perbandingan hasil prediksi 
model Risk-Based Bank Rating dan model Altman Z-Score. 
Bab V Penutup 










2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank Syariah 
2.1.1.1 Definisi Bank Syariah  
Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah 
yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada 
para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi bank.  
Bank atau yang biasa disebut dengan istilah lain sebagai lembaga 
keuangan walaupun mempunyai banyak pengertian yang ada namun pada 
dasarnya pengertian-pengertian mempunyai makna atau maksud yang sama. 
Dewasa ini banyak terdapat literatur yang memberikan pengertian atau definisi 
tentang Bank, antara lain : 
”Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana, 
pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter, serta dinamisator 
pertumbuhan perekonomian.” (Hasibuan, 2007 : 2) 
Menurut Abdurrahman (2001) dalam Enseklopedi Ekonomi Keuangan dan 
Perdagangan menjelaskan bahwa :  
”Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan 
berbagai macam jasa, seperti memberi pinjaman, mengedarkan mata 
uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai suatu tempat 
menyimpan barang-barang berharga, membiayai usaha perusahaan- 
perusahaan dan lain-lain”. (Abdullah dan Tantri, 2012: 2)  
Sedangkan pengertian Bank berdasarkan Undang-undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan : 
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“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup masyarakat”. 
 
Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggunaan dana, baik simpanan 
maupun pinjaman Bank dapat dibedakan menjadi dua (Budisantoso dan Sigit, 
2011 : 153), yaitu :  
1. Bank Konvensional, yaitu bank yang aktivitasnya, baik penghimpunan 
dana maupun dalam penyaluran dananya memberikan dan 
mengenakan imbalan yang berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam 
presentase dari dana untuk suatu periode tertentu.  
2. Bank Syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan 
dana maupun penyaluran dananya memberikan dan mengenakan 
imbalan atas dasar prinsip syariah, yaitu jual beli dan bagi hasil.  
Bank Syari‟ah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syari‟ah atau 
prinsip agama Islam. Sesuai dengan prinsip yang melarang sistem bunga atau 
riba yang memberatkan, maka bank syari‟ah beroperasi berdasarkan kemitraan 
pada semua aktivitas bisnis atas dasar kesetaraan dan keadilan.  
Pendapat lain menurut Hasibuan (2007 : 39) bahwa Bank berdasarkan 
prinsip syariah (BPS) adalah bank umum Syariah (BUS) dan Bank perkreditan 
Rakyat Syariah (BPRS) yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
islam, atau dengan kata lain yaitu bank yang tata cara beroperasinya mengacu 
kepada ketentuan-ketentuan islam (Al-Qur‟an dan Hadits). Dalam tata cara 
tersebut, dijauhi praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur 
12 
 
riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dari 
pembiayaan perdagangan.  
Prinsip utama operasional bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah 
hukum islam yang bersumber dari Al Qur‟an dan Al Hadits. Kegiatan operasional 
bank harus memperhatikan perintah dan larangan dalam Al Qur‟an dan Sunnah 
Rosul Muhammad Shallallahu „Alaihi Wa sallam. Larangan utama berkaitan 
dengan kegiatan bank yang dapat diklasifikasikan sebagai Riba. Dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya, bank yang menggunakan prinsip syariah 
tidak menggunakan sistem bunga dalam menentukan imbalan atas dana yang 
digunakan atau dititipkan oleh suatu pihak. Penentuan imbalan terhadap dana 
yang dipinjamkan maupun dana yang disimpan dibank berdasarkan pada prinsip 
bagi hasil sesuai dengan hukum Islam. Ditinjau dari sisi pelayanan terhadap 
masyarakat dan pemasaran, adanya bank atas dasar prinsip syariah merupakan 
usaha untuk melayani dan mendayagunakan segmen pasar perbankan yang 
tidak setuju atau tidak menyukai sistem bunga (Budisantoso dan Sigit, 
2011:153).  
Adapun prinsip kegiatan usaha bank syariah, antara lain : 
1. Akad Wadi‟ah, yaitu perjanjian penitipan dana atau barang dari pemilik 
kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang 
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu. 
2. Akad Mudharabah, yaitu  perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari 
pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 
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pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya. 
3. Akad Musyarakah, yaitu perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari 
dua atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha 
tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua 
belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian 
kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing. 
4. Akad Murabahah, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli 
suatu barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin 
yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan 
terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. 
5. Akad Salam, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli 
barang dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan 
pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 
6. Akad Istishna‟, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli 
barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan criteria 
dan persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai 
dengan kesepakatan. 
(Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Juli 2014) 
 
2.1.1.2 Keuntungan Bank Syariah 
Menurut Zainul Arifin (2005), sebagaimana halnya dengan bank 
konvensional, bank syariah juga mempunyai peran sebagai lembaga perantara 
(intermediary) antara satuan-satuan kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi 
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yang mengalami kelebihan dana (surplus unit) dengan unit-unit lain yang 
mengalami kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank, kelebihan dana-dana 
tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan 
memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. 
Tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controlable factors) dan 
faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (uncontrolable factors). Controlable 
Factors adalah faktor-faktor yang dipengaruhi oleh manajemen seperti 
segmentasi bisnis, pengendalian pendapatan, dan pengendalian biaya-biaya. 
Uncontrolable factors atau faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja bank seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi 
persaingan di lingkungan operasinya.  
 
2.1.1.3 Sumber Dana Bank Syari’ah 
Menurut Zainul (2005 : 46), Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki 
atau yang dikuasai oleh bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat 
segera diubah menjadi uang tunai. Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh 
bank tidak hanya berasal dari para pemilik bank itu sendiri, tetapi juga berasal 
dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang sewaktu-waktu 
atau suatu saat tertentu akan ditarik kembali, baik sekaligus ataupun secara 
berangsur-angsur. 
Bank Syariah dapat menarik dana pihak ketiga atau masyarakat dalam 
bentuk sebagai berikut : 
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1. Titipan (wadi‟ah), yaitu simpanan yang dijamin keamanan dan 
pengembaliannya (guaranteed deposit) tetapi tanpa memperoleh 
imbalan atau keuntungan.  
2. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko (non guaranteed 
account) untuk investasi umum (general investment 
account/mudharabah mutlaqah) dimana bank akan membayar bagian 
keuntungan secara proporsional dengan portofolio yang didanai dengan 
modal tersebut.  
3. Investasi khusus (special investment account/mudharabah 
muqayyadah) dimana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk 
memperoleh fee, jadi bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor 
sepenuhnya mengambil risiko atas investasi itu. 
Dengan demikian sumber dana bank syariah terdiri dari :  
1. Modal inti (core capital)  
Modal inti adalah dana modal sendiri, yaitu dana yang berasal dari 
pemegang saham bank, yakni pemilik bank. Pada umumnya dana 
modal inti terdiri dari : 
a. Modal yang disetor oleh para pemegang saham  
b. Cadangan  
c. Laba ditahan 
2. Kuasi ekuitas (mudharabah account)  
Bank menghimpun dana dari bagi hasil atas dasar prinsip mudharabah, 
yaitu akad kerja sama antara pemilik dana (shahibulmaal) dengan 
pengusaha (mudharib) untuk melakukan suatu usaha bersama, dan 
pemilik dana tidak boleh mencampuri pengelolaan bisnis sehari-hari.  
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Berdasarkan prinsip ini, dalam kedudukannya sebagai mudharib, bank 
menyediakan jasa bagi para investor berupa :  
a. Rekening investasi umum  
b. Rekening investasi khusus  
c. Rekening Tabungan Mudharabah  
3. Titipan (wadi‟ah) atau simpanan tanpa imbalan (non remunerated 
deposit)  
Dana titipan adalah dan pihak ketiga yang dititpkan pada bank, yang 
umumnya berupa giro atau tabungan. 
 
2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Hidayat (2010) dalam bukunya “Buku Pintar Investasi” 
menyatakan bahwa untuk skala mikro (perusahaan), dasar pijakan yang biasa 
dipakai untuk melihat “isi perut” perusahaan adalah laporan keuangan 
perusahaan (financial statement). Laporan keuangan adalah suatu ringkasan 
mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang disusun untuk menyediakan 
informasi yang dapat dipercaya bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
Kemudian Munawir (2008:19) mengemukakan pengertian tentang laporan 
keuangan sebagai berikut: “Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang 
berkepentingan dengan data aktivitas perusahaan tersebut.” 
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Menurut Jumingan (2006:4) bahwa laporan keuangan merupakan hasil 
tindakan pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. laporan ini disusun 
dan ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang yang menaruh 
perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan. 
laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi kepada berbagi 
pihak yang terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Laba yang Ditahan 
atau Laporan Modal Sendiri, dan Laporan Perubahan Posisi Keuangan atau 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana.  
 
2.1.2.2  Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2002 : 4) dalam Budhias Pribadi 
(2005), tujuan laporan keuangan adalah Tujuan dari laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
 
2.1.2.3 Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Menurut Darsono dan Ashari (2005 : 51), untuk mengevaluasi kinerja dan 
kondisi keuangan perusahaan, analis keuangan dan pemakai laporan keuangan 
harus melakukan analisis terhadap kesehatan perusahaan. Alat yang biasa di 
gunakan adalah rasio keuangan. Jenis-jenis analisis rasio keuangan yang 
digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan adalah rasio neraca (likuiditas 
dan solvabilitas), rasio laba rugi (profitabilitas), dan rasio neraca aktivitas.  
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1. Rasio Likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. 
2. Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut 
dilikuidasi. Rasio ini juga disebut dengan rasio pengungkit (leverage) 
yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang. 
3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu. 
4. Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 
 
2.1.2.4  Laporan Keuangan Bank Syariah 
Menurut Zainul (2005 : 66), perangkat laporan keuangan lengkap yang 
harus diterbitkan oleh bank-bank Islam terdiri dari :  
1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca), mencakup aset, liabilitas, equity 
dari para pemilik rekening investasi tidak terbatas dan sejenisnya, dan 
modal pemilik. 
2. Laporan laba-rugi, mencakup pendapatan investasi, biaya-biaya, 
keuntungan atau kerugian yang harus diungkapkan berdasarkan 
jenisnya selama periode yang dicakup oleh laporan laba rugi. 
3. Laporan Arus Kas harus membedakan antara arus kas dari operasi, 
arus kas, dari kegiatan investasi dan arus kas dari kegiatan pembiayaan 
4. Laporan Perubahan Modal Pemilik atau laporan laba ditahan 
5. Laporan Perubahan Investasi Terbatas  
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6. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan dana sumbangan 
(apabila bank bertanggung jawab atas pengumpulan dan pembagian 
zakat)  
7. Laporan sumber dan penggunaan dana qard  
8. Catatan-catatan laporan keuangan  
9. Pernyataan, laporan dan data lain yang membantu dalam menyediakan 
informasi yang diperlukan oleh para pemakai laporan keuangan 
sebagaimana ditentukan di dalam statement of objective.  
 
2.1.3 Analisis Model Risk-Based Bank Rating 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011, metode 
penilaian kesehatan bank dengan pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based 
Bank rating) merupakan metode penilaian tingkat kesehatan bank menggantikan 
metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, 
Asset, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk (CAMELS). 
Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan efektivitas penilaian tingkat 
kesehatan bank untuk menghadapi perubahan kompleksitas usaha dan profil 
risiko yang dapat berasal dari bank maupun dari perusahaan anak bank. Selain 
itu, perubahan pendekatan penilaian kondisi bank yang diterapkan secara 
internasional mempengaruhi pendekatan penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
sehingga diperlukan penyempurnaan penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan 
pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based Bank Rating). Metode penilaian 
kesehatan bank ini masih berlaku walaupun sejak 31 Desember 2013 fungsi, 
tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di 
sektor Perbankan beralih dari BI ke OJK. 
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Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank untuk Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk profile), Good 
Corporate Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital).  
1. Risk Profile (Profil Risiko)  
Risk Profile (profil risiko) menjadi dasar penilaian tingkat bank pada saat 
ini dikarenakan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank sangat 
memungkinkan akan timbulnya risiko. Bank Indonesia menjelaskan 
risiko-risko yang diperhitungkan dalam menilai tingkat kesehatan bank 
dengan metode Risk-Based Bank Rating dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia No 13/24/DNPN pada tanggal 25 Oktober 2013 terdiri dari : 
a. Risiko Kredit  
Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada 
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya 
bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit 
(issuer), atau kinerja peminjam dana (borrower). Risiko Kredit juga 
dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada 
debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan 
usaha tertentu. 
b. Risiko Pasar  
Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari 
kondisi pasar, termasuk Risiko perubahan harga option. Risiko 
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Pasar meliputi antara lain Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, 
Risiko ekuitas, dan Risiko komoditas. 
c. Risiko Operasional  
Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau 
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional Bank. Sumber Risiko Operasional dapat disebabkan 
antara lain oleh sumber daya manusia, proses, sistem, dan kejadian 
eksternal. 
d. Risiko Likuiditas  
Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 
diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 
Bank. Risiko ini disebut juga Risiko likuiditas pendanaan (funding 
liquidity risk). 
e. Risiko Hukum  
Risiko Hukum adalah Risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul 
antara lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 
mendasari atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya 
syarat sahnya kontrak atau agunan yang tidak memadai. 
f. Risiko Stratejik  
Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan Bank dalam 
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan 
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stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan bisnis. Sumber Risiko Stratejik antara lain ditimbulkan 
dari kelemahan dalam proses formulasi strategi dan ketidaktepatan 
dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam implementasi 
strategi, dan kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan 
bisnis. 
g. Risiko Kepatuhan  
Risiko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat Bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber Risiko Kepatuhan 
antara lain timbul karena kurangnya pemahaman atau kesadaran 
hukum terhadap ketentuan maupun standar bisnis yang berlaku 
umum. 
h. Risiko Reputasi  
Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 
terhadap Bank. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
mengkategorikan sumber Risiko Reputasi bersifat tidak langsung 
(below the line) dan bersifat langsung (above the line). 
 
2. Good Corporate Governance (GCG)  
Penilaian terhadap faktor GCG dalam model RBBR didasarkan ke 
dalam tiga aspek utama yaitu, governance structure, governance 
process, dan governance output. Berdasarkan ketetapan Bank 
Indonesia yang disajikan dalam Laporan Pengawasan Bank (2012 : 36) :  
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“governance stucture mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris dan Dewan Direksi serta kelengkapan dan 
pelaksanaan tugas komite. Governance process mencakup fungsi 
kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan, penerapan fungsi 
audit intern dan ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem 
pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana 
besar, serta rencana strategis bank. Aspek terakhir govenance output 
mencakup transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 
pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip Transparancy, 
Accountability, Responsibility, Indepedency, dan Fairness (TARIF)”. 
 
3. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) meliputi penilaian 
terhadap kinerja earnings, sumber-sumber earnings, dan sustainability 
earnings Bank. Tindakan pengawasan yang dilakukan, antara lain 
meminta bank agar meningkatkan kemampuan menghasilkan laba 
seperti melalui peningkatan efisiensi dan volume usaha dengan tetap 
memperhatikan prinsip kehati-hatian. Tujuan faktor ini untuk 
mengevaluasi kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan 
operasional dan permodalan bank. Penilaian terhadap faktor rentabilitas 
meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Pencapaian return on assets (ROA), return On Equity (ROE), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net 
Intereset Margin (NIM), dan tingkat efisiensi Bank. 
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b. Perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan aktiva 
produktif, penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan 
pendapatan dan biaya, dan prospek laba operasional. 
 
4. Capital (Permodalan) 
Tujuan faktor ini untuk mengevaluasi kecukupan modal bank dalam 
mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko 
yang akan datang. Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Kecukupan pemenuhan KPMM, komposisi permodalan, dan 
proyeksi (trend ke depan) permodalan serta kemampuan 
permodalan Bank dalam mengcover aset bermasalah; 
b. Kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang 
berasal dari keuntungan, rencana permodalan permodalan Bank 
untuk mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada sumber 
permodalan, dan kinerja keuangan pemegang saham untuk 
meningkatkan permodalan Bank. 
Faktor permodalan (Capital) dapat dinilai dengan menggunakan rasio 
keuangan yakni Capital Adequecy Ratio (CAR). Penilaian terhadap 
faktor permodalan meliputi kecukupan modal dan pengelolaan modal 
tersebut dibandingkan dengan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko 
(ATMR). Berdasarkan SE BI No. 26/2/BPPP mengatur bahwa rasio 
kecukupan modal minimum atau CAR dari persentase tertentu terhadap 




2.1.4 Analisis Model Altman Z-Score 
Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan 
hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. 
Secara individual rasio itu kecil artinya, kecuali jika dibandingkan dengan suatu 
unsur pembanding standart yang layak dijadikan dasar pembanding. Apabila 
tidak ada unsur pembanding dari penafsiran rasio-rasio suatu perusahan, 
penganalisis tidak dapat menyimpulkan apakah rasio-rasio itu menunjukkan 
kondisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan (Jumingan, 2006:118).  
Sehingga muncullah salah satu bentuk model dalam menentukan apakah 
perusahaan berpotensi bangkrut atau tidak yaitu model Z-score yang dicetuskan 
oleh Edward Altman, seorang Profesor di New York University. Prediksi 
kebangkrutan usaha berfungsi untuk memberikan panduan bagi pihak-pihak 
tentang kinerja keuangan perusahaan apakah akan mengalami kesulitan 
keuangan atau tidak di masa mendatang.  
Altman menemukan lima jenis rasio keuangan yang dapat 
dikombinasikan untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan 
yang tidak bangkrut. Fungsi diskriminan Z yang ditemukan oleh Altman adalah 
sebagai berikut: (Weston & Copeland, 2004:255) dalam St Ibrah Mustafa Kamal 
(2012). 
Z = 0,012X1 + 0,014X2 + 0,033X3 + 0,006X4 + 0,999X5  
Pada tahun 1983,1984 model prediksi kebangkrutan dikembangkan lagi 
oleh Altman untuk beberapa negara, dari penelitian tersebut ditemukan nilai Z, 
yang dicari dengan persamaan diskriminan sebagai berikut : (Hanafi & Halim, 
2003:275) dalam St. Ibrah Mustafa Kamal (2012). 
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Z = 1,2X1 + 1,4 X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 
Adapun karena industri perbankan merupakan perusahaan jasa, maka dalam 
perhitungan prediksi kebangkrutannya menggunakan Diskriminan Altman Z-
Score dengan versi empat variabel. Oleh karena itu, maka formulasi Diskriminan 
Altman Z-Score yang digunakan adalah sebagai berikut : (Rini, 2006: 33) dalam 
Dwi Puryati dan Savitri (2012). 
Z =6,56X1 +3,26X2 +6,72X3 +1,05X4 
Di mana : 
X1 = Net Working Capital to Total Assets 
X2 = Retained Earning to Total Assets 
X3 = Earning Before Interest Taxes to Total Asset 
X4 = Book Value of Equity to Liabilities 
Model dengan pengembangan 4 variabel ini, antara lain : 
1. Net Working Capital to Total Assets merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja bersih dari 
keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. Rasio ini dihitung dengan 
membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. 
2. Retained Earnings to Total Assets, merupakan rasio profitabilitas yang 
mendeteksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
ditinjau dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
dibandingkan dengan kecepatan perputaran operating assets sebagai 
ukuran efisiensi usaha. 
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3. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets, merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua 
investor termasuk pemegang saham. Rasio ini berfungsi sebagai alat 
pengaman jika perusahaan mengalami kegagalan keuangan, oleh 
karena itu rasio ini dianggap paling berkontribusi dalam menilai 
kelangsungan hidup perusahaan. 
4. Book Value of Equity to Liabilities, digunakan untuk menilai solvabilitas 
perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
panjang atau mengukur kemampuan permodalan perusahaan dalam 
menanggung seluruh beban utangnya. Modal yang dimaksud adalah 
gabungan nilai pasar dari modal biasa dan saham preferen, sedangkan 
utang mencakup utang lancar dan utang jangka panjang. Nilai 
perusahaan dapat menurun sebelum perusahaan mengalami insolvency 
(kegagalan usaha), sehingga nilai pasar modal saham dapat dijadikan 
suatu alat peramal yang efektif untuk mengenali adanya kebangkrutan.  
Adapun kriteria penilaian adalah sebagai berikut : 
1. Z > 2,99 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami masalah 
dengan kondisi keuangan (safe zones) 
2. 1,22 < Z < 2,99 menunjukkan bahwa perusahaan akan mengalami 
permasalahan keuangan jika tidak melakukan perbaikan yang berarti 
dalam manajemen maupun struktur keuangan (Grey Zones) 
3. Z < 1,75 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami masalah 




2.2  Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
beberapa faktor fundamental yang dihubungkan dengan penilaian tingkat 
kesehatan bank. Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan 
referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Imam Ahmadi (2009) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi kesehatan bank dengan sampel penelitian ini 3 bank yaitu 
bank BRI, bank BNI, bank Mandiri selama 2005-2007 dengan alat analisis rasio 
CAMEL dan model Altman Z-Score. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
bank BRI ,bank BNI dan bank Mandiri secara umum pada kondisi sehat. 
Sedangkan penilaian dengan menggunakan model Z-Score menunjukkan bahwa 
ketiga bank tersebut dalam keadaan bangkrut sebab berdasarkan perhitungan 
nilainya di bawah 1,81.   
Budhias Pribadi (2005) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
membuktikan apakah rasio keuangan model CAMEL dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress suatu bank yang go public dengan menggunakan 
metode Altman Z-Score sebagai ukuran prediksi kebangkrutannya. Langkah 
penelitian yang ditempuh adalah dengan mengukur tingkat kesehatan bank yang 
go public selama tiga tahun berturut-turut dengan menggunakan rasio CAMEL. 
Hasil dari penghitungan kemudian dibandingkan dengan metode Altman sebagai 
alat ukur kebangkrutan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa bank 
yang dikategorikan kurang sehat atau tidak sehat menurut rasio CAMEL akan 
diprediksi mengalami kebangkrutan. Sedangkan bank yang dikategorikan 
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sebagai bank yang cukup sehat akan diprediksi berada di daerah grey atau tidak 
mengalami kebangkrutan.  
Hening Asih Widyaningrum, Suhadak, dan Topowijono (2014) melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub sektor perbankan tahun 2012 
dengan metode Risk-Based Bank Rating terdiri dari empat faktor risk profile, 
Good Corporate Governance, earning dan capital dari setiap bank. Penelitian ini 
melakukan penilaian terhadap dua faktor dari keempat faktor yang ada, yakni 
earning dengan rasio Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM), 
serta capital dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil penelitian yang 
diperoleh dari Return On Asset menunjukkan masih terdapat bank yang tidak 
sehat dengan nilai Return On Asset di bawah 1,25%. Penilaian Net Interest 
Margin menunjukkan keseluruhan bank yang menjadi sampel penelitian dapat 
digolongkan ke dalam bank sehat. Penilaian terhadap faktor capital dengan rasio 
Capital Adequacy Ratio menunjukkan hasil yang positif pada setiap bank, secara 
keseluruhan setiap bank memiliki nilai Capital Adequacy Ratio di atas 10% 
sehingga masuk ke dalam bank sehat. 
 St. Ibrah Mustafa Kamal (2012) melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk menguji prediksi kebangkrutan pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode Altman Z-score untuk 
melihat seberapa besar prediksi kebangkrutan periode 2008-2010 di perusahaan 
perbankan. Selama Periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 
sebanyak 20 bank go public masih ada beberapa yang berada dalam keadaan 
bangkrut. Tahun 2008, 95% bank mengalami prediksi kebangkrutan dengan nilai 
di bawah 1,88 dan 5% berada pada grey area. Tahun 2009, ada beberapa bank 
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yang mengalami perbaikan kondisi keuangan dengan adanya 40% bank berada 
dalam kondisi sehat, 45% bangkrut dan 15% berada pada grey area. Tahun 
2010, mengalami peningkatan untuk kondisi sehat yaitu sebesar 55%, 5% grey 
area dan sisanya berada dalam kondisi bangkrut. 
 
2.3  Kerangka Pikir Penelitian 
Analisis rasio keuangan menjadi salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan suatu 
perusahaan dan kinerja perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk rasio keuangan yang 
menjadi komponen dari Model Risk Based Bank Rating. Rasio keuangan 
tersebut antara lain :  
1. Faktor Capital (Permodalan) menggunakan rasio Capital Adequacy 
Ratio (CAR); dan 
2. Faktor Earning (Rentabilitas) menggunakan dua parameter/indikator, 
antara lain rasio Return On Asset (ROA) dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dihitung dengan 
menggunakan data yang tersedia dalam laporan keuangan tahun 2011-
2013. 
Setelah diperoleh data dan hasil perhitungan atas data tersebut, selanjutnya 
adalah membandingkan hasil yang diperoleh dengan penilaiain rasio keuangan 
pada model Altman Z-Score, yang dihitung dengan menggunakan Analisis 























2.4  Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan uraian di atas diduga bahwa model Risk-Based Bank Rating 
dan model Altman Z-Score memiliki penilaian yang sama terhadap prediksi 
kebangkrutan pada Perbankan Umum Syariah Indonesia.  
 
 







Z = 6,65X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 
1,05X4 
 
X1 : Net Working Capital to Total 
Assets 
X2 : Retained Earning to Total 
Asset 
X3 : Earning Before Interest adn 
Taxes to Total Asset 




RISK-BASED BANK RATING 
 
Rasio Keuangan 
- Earnings : 
   - Return On Asset (ROA) 
   - Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional 
(BOPO) 
- Capital :  








3.1 Desain Penelitian 
 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus 
dengan metode deskriptif dan komparatif pada bank, yaitu dengan cara 
menganalisis data-data Laporan Keuangan yang kemudian ditabulasikan untuk 
menentukan kategori perusahaan perbankan tersebut dapat dikatakan sehat 
atau tidak sehat dan menganalisis perbandingan dua model yang digunakan. 
Penelitian ini tidak menggunakan uji statistik sehingga kesimpulan yang dibuat 
berdasarkan kriteria atau standar yang ditentukan. (Arikunto, 2010:386)  
 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder diambil dari Laporan Keuangan bank yang dipublikasikan dari tahun 
2011-2013. Laporan keuangan bank yang digunakan adalah Neraca dan 
Laporan laba-rugi. 
 
3.3  Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). 
Tujuan adanya populasi adalah agar kita dapat menentukan besarnya anggota 
33 
 
sampel yang diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah 
generalisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok Bank Umum Syariah 
sebanyak 11 perusahaan yang berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa 
Keuangan. 
Dalam Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Sesuai dengan pemahaman ini, maka sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagian atau wakil yang sudah ditentukan. Oleh karena itu sampel pada 
penelitian ini diwakili oleh 9 Bank Umum Syariah, antara lain sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
NO. NAMA PERUSAHAN 
1. Bank Syariah Bukopin 
2. BNI Syariah 
3. BRI Syariah 
4. Bank Syariah Mandiri 
5. BCA Syariah 
6. Bank Panin Syariah 
7. Bank Mega Syariah 
8. Bank Victoria Syariah 
9. Bank Muamalat 





Adapun kriteria dalam pengambilan sampel tersebut, antara lain : 
1. Perusahaan yang terdaftar sebagai Bank Umum Syariah sejak tahun 
2011 – 2013. 
2. Perusahaan Perbankan yang menerbitkan laporan keuangannya selama 
3 tahun berturut-turut 
 
3.4   Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data (sampel) yang representatif maka sebagai 
dasar dalam penentuan sampel ini, penulis melakukan beberapa cara, antara 
lain : 
1. Penelitian pustaka (Library Research), yaitu dengan mempelajari literatur-
literatur yang berhubungan dengan judul yang diajukan serta bahan 
kuliah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas untuk dijadikan 
sebagai landasan teori. 
2. Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
menelaah dan mengkaji dokumen-dokumen yang dipublikasikan 
perusahaan. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 
seluruh data sekunder dari website www.ojk.go.id, www.bi.go.id, annual 







3.5  Metode Analisis Data 
Alat analisis data digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada 
dan mencapai tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. Dalam 
penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah : 
3.5.1 Model Risk-Based Bank Rating 
1. Metode Penilaian, berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
a. Penetapan peringkat faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap parameter/indikator 
rentabilitas dengan memperhatikan signifikansi masing-masing 
parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang 
mempengaruhi rentabilitas Bank Umum Syariah. 
b. Penetapan peringkat faktor permodalan Bank Umum Syariah dilakukan 
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap 
parameter/indikator permodalan dengan memperhatikan signifikansi 
masing-masing parameter/indikator serta mempertimbangkan 
permasalahan lain yang mempengaruhi permodalan Bank Umum Syariah. 
c. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan berdasarkan 
analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap 
faktor  dengan memperhatikan materialitas dan signifikansi masing-masing 




-  Peringkat Komposit 1 (PK-1) mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
-  Peringkat Komposit 2 (PK-2) mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
-  Peringkat Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
-  Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
-  Peringkat Komposit 5 (PK-5) mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
d. Pada faktor Earning dan Capital, secara umum melalui tahap penilaian 
yang sama dengan tahap penilaian CAMELS yang dilakukan oleh Bank 
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Indonesia hingga mendapatkan nilai/peringkat komposit masing-masing 
faktor.  
e. Tidak terdapat rumus matematik yang menghubungkan nilai komposit 
masing-masing faktor dengan nilai komposit akhir dari bank tersebut. 
 
2. Tahapan/ Proses Penilaian 
Dalam menentukan tingkat kesehatan bank, penggunaan teknik penilaian 
telah diatur dalam Skep DIR-BI Nomor 30/2/UPBB/1997. Adapun langkah-
langkah menggunakan aspek rasio Capital dan Earnings adalah sebagai 
berikut : (Lukman, 2005:142) 
a. Melakukan Review data laporan keuangan (Neraca dan Laba Rugi). 
b. Menghitung rasio-rasio pada setiap faktor berdasarkan angka-angka yang 
telah tersedia dalam laporan keuangan.  
Adapun rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
- Capital Adequacy Ratio 
  
 
- Return On Assets 
 
 
- Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
 
 














c. Memberikan Nilai Komponen (NK) dengan standart yang telah ditentukan 
oleh Bank Indonesia (BI). Adapun cara penilaiannya sebagai berikut.  
- CAR, yaitu Jika pemenuhan KPPM sebesar 8 % diberikan predikat 
sehat, Sedangkan kurang dari 8% yaitu 7,99% diberi predikat kurang 
sehat sehat. Adapun bobot untuk rasio CAR adalah 25%. 
 
Tabel 3.2 
Kriterian Penilaian Capital (CAR) 
Bobot Ketentuan Predikat 
25% 
- Pemenuhan KPPM 8% atau 
lebih 





Sumber : Lukman (2005) 
 
- Return On Assets, penilaiannya adalah : 
▪ NK Rasio ROA  =  
▪ NK Faktor ROA = NK Rasio ROA * Bobot Rasio ROA 
 
Tabel 3.3 






 Sumber : Lukman (2005) 
 
 
Ketentuan  Predikat 
> 1,22% Sehat 
0,99% - 1,21% Cukup Sehat 
0,77% - 0,98% Kurang Sehat 





- BOPO, penilaiannya adalah : 
▪ NK Rasio BOPO  =  
▪ NK Faktor BOPO  = NK Rasio BOPO * Bobot Rasio BOPO 
 
Tabel 3.4 






Sumber : Lukman (2005) 
 
3.5.2 Model Altman Z-Score 
Altman (1983) mengembangkan model baru berkaitan dengan formula 
untuk memprediksi kebangkrutan untuk perusahaan non manufaktur/ jasa 
dengan menggunakan 4 variabel, yaitu : 
Z =6,56X1 +3,26X2 +6,72X3 +1,05X4 
di mana : 
X1 = Net Working Capital to Total Assets 
X2 = Retained Earning to Total Assets 
X3 = Earning Before Interest Taxes to Total Asset 
X4 = Book Value of Equity to Liabilities 
Ketentuan Predikat 
< 93,52% Sehat 
93,52% - 94,73% Cukup Sehat 
 94,73% - 95,92% Kurang Sehat 
> 95,92% Tidak Sehat 




Adapun kriteria penilaian adalah sebagai berikut : 
1. Z > 2,99 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami masalah 
dengan kondisi keuangan (safe zones) 
2. 1,22 < Z < 2,99 menunjukkan bahwa perusahaan akan mengalami 
permasalahan keuangan jika tidak melakukan perbaikan yang berarti 
dalam manajemen maupun struktur keuangan (Grey Zones) 
3. Z < 1,75 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami masalah keuangan 
yang serius (Distress Zones)  
 
3.6   Definisi Operasional Variabel 
 
Tabel 3.5 
Definisi Operasional Variabel 
VARIABEL KONSEP INDIKATOR SKALA 
Altman Z-Score 
X1 
Digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan modal kerja bersih 
dari keseluruhan total aktiva 
yang dimilikinya  
 
Net Working 




Digunakan untuk mendeteksi 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan 
ditinjau dari kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh 
laba dibandingkan dengan total 
aset sebagai ukuran efisiensi 
usaha. 
Retained Earnings 
to Total Assets  
 
Rasio 
X3 Digunakan untuk mengukur 
kemampuan modal yang 
Earning Before 





keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan bagi 
semua investor 
Total Assets  
 
X4 
Digunakan untuk menilai 
solvabilitas perusahaan, yaitu 
kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka 
panjang atau mengukur 
kemampuan permodalan 
perusahaan dalam menanggung 
seluruh beban utangnya. 





Digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal guna 
menutupi kemungkinan 
kegagalan dalam pemberian 
pembiayan 





Digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan 
keuntungan dari setiap aset 
yang digunakan dan 
menggambarkan tingkat 
pengembalian (return) atas 
investasi yang telah 
ditanamkan oleh investor dari 
pengelolaan seluruh aktiva 








rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan 




Semakin kecil rasio ini berarti 
semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan 
bank yang bersangkutan 





ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Analisis Indikator Kebangkrutan Menggunakan Model Risk-Based Bank 
Rating (RBBR) 
4.1.1 Faktor Permodalan (Capital)  
Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit atau pembiayaan yang diberikan. 
Dengan kata lain, CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Rasio permodalan diukur dengan 
membandingkan antara Rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR), adapun jumlah capital yang dimiliki perusahaan BUS selama tahun 
2011-2013 adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 4.1 
Capital Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah 255.774 273.072 292.620 
2. BNI Syariah 1.076.677 1.187.218 1.304.680 
3. BRI Syariah 966.676 1.068.564 1.698.126 
4. Bank Syariah Mandiri 3.073.264 4.180.690 4.861.999 
5. BCA Syariah 311.374 304.376 313.517 
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6. Bank Panin Syariah 454.546 491.663 525.995 
7. Bank Mega Syariah 435.641 620.513 770.053 
8. Bank Victoria Syariah 139.805 152.534 156.608 
9. Bank Muamalat 2.067.401 2.457.989 4.291.094 
Sumber : data diolah 
 
Selanjutnya merupakan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko yang dimiliki 
perusahaan perbankan dalam periode 2011-2013 disajikan pada tabel berikut.  
 
Tabel 4.2 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah 1.973.954 2.597.531 3.077.839 
2. BNI Syariah 4.819.240 6.283.808 8.413.837 
3. BRI Syariah 7.009.182 9.803.081 12.180.402 
4. Bank Syariah Mandiri 22.593.300 28.420.432 33.505.857 
5. BCA Syariah 671.428 980.624 1.438.025 
6. Bank Panin Syariah 730.724 1.501.121 2.597.432 
7. Bank Mega Syariah 3.670.437 4.285.662 5.193.439 
8. Bank Victoria Syariah 300.408 549.306 891.604 
9. Bank Muamalat 20.109.147 31.422.598 34.414.939 
Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan data tersebut, maka Capital Adequacy Ratio perusahaan 








Capital Adequacy Ratio Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Precentage (%) 
1. Bank Bukopin Syariah 13 10,5 9,5 
2. BNI Syariah 22,3 18,9 15,5 
3. BRI Syariah 13,8 10,9 13,9 
4. Bank Syariah Mandiri 13,6 14,7 14,5 
5. BCA Syariah 46,4 31 21,8 
6. Bank Panin Syariah 62,2 32,8 20,3 
7. Bank Mega Syariah 11,9 14,5 14,8 
8. Bank Victoria Syariah 46,5 27,8 17,6 
9. Bank Muamalat 10,3 7,8 12,5 
 Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa presentase CAR yang 
dimiliki oleh Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, BCA 
Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Victoria Syariah mengalami penurunan 
dari tahun 2011-2013. Hal ini dapat diartikan bahwa bank tidak mampu menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat kerugian dari aktiva-aktiva yang berisiko 
dengan besarnya modal yang dimiliki. Sedangkan Bank muamalat dan BRI 
Syariah memiliki presentase CAR yang berfluktuasi selama tiga tahun berturut-
turut. Kemudian dari 9 perusahaan bank umum syariah, hanya Bank Mega 
Syariah yang mengalami peningkatan dari presentase CAR pada periode 2011-
2013, yaitu masing-masing sebesar 11,9%, 14,5%, dan 14,8%. Hal ini berarti 
bank Mega Syariah mampu mengelola modal yang dimiliki untuk menutupi 
kerugian dari aktiva-aktiva yang berisiko.  
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Dari hasil presentase CAR tersebut, dapat dikategorikan predikat 
kesehatan perbankan umum syariah berdasarkan indikator Permodalan (capital) 
sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Predikat Capital Tahum 2011 - 2013 
NAMA BANK 
2011 2012 2013 
RASIO PREDIKAT RASIO PREDIKAT RASIO PREDIKAT 




















































Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Permodalan pada tahun 2011-2013 
menunjukkan nilai CAR lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan sebesar 8% 
maka rasio yang dicapai Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank 
Syariah Mandiri, BCA Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Mega Syariah, dan 
Bank Victoria Syariah dikategorikan dalam kelompok SEHAT, sedangkan Bank 
Muamalat dikategorikan KURANG SEHAT. Dimana indicator yang menunjukkan 
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kelompok sehat semakin besar rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang dimiliki 
oleh bank maka akan semakin baik hal ini dikarenakan bank mampu 
menyediakan modal dalam jumlah yang besar. 
 
4.1.2 Faktor Earnings (Rentabilitas)  
Return On Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Rasio ini 
diukur dengan membandingkan Laba sebelum pajak dengan total aset yang 
dimiliki bank. Adapun laba sebelum pajak perusahaan perbankan disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.5 
Earnings Before Income Taxes Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah 15.022 24.354 27.245 
2. BNI Syariah 89.256 137.744 179.616 
3. BRI Syariah 16.701 138.052 183.942 
4. Bank Syariah Mandiri 767.112 1.125.264 906.499 
5. BCA Syariah 8.951 10.961 16.761 
6. Bank Panin Syariah 12.411 49.572 29.161 
7. Bank Mega Syariah 72.057 246.728 199.737 
8. Bank Victoria Syariah 26.812 10.394 4.928 
9. Bank Muamalat 371.670 521.841 653.620 





Selanjutnya total aset yang dimiliki perusahaan perbankan umum syariah pada 
tahun 2011-2013 adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 4.6 
Total Assets Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah  2.730.026 3.616.107 4.343.069 
2. BNI Syariah 8.466.887 10.645.313 14.708.504 
3. BRI Syariah 11.200.823 14.088.914 17.400.914 
4. Bank Syariah Mandiri 48.671.950 54.229.395 63.965.361 
5. BCA Syariah 1.217.097 1.602.180 2.041.419 
6. Bank Panin Syariah 1.018.681 2.140.482 4.052.700 
7. Bank Mega Syariah  5.564.662 8.163.668 9.121.575 
8. Bank Victoria Syariah  642.026 939.472 1.323.398 
9. Bank Muamalat  32.479.506 44.854.413 54.694.020 
Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan olahan data di atas, berikut adalah hasil analisis Return On Assets 
(ROA) pada perbankan umum syariah periode 2011-2013. 
 
Tabel 4.7 
Return On Assets Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Precentage (%) 
1. Bank Bukopin Syariah 0,6 0,7 0,6 
2. BNI Syariah 1,1 1,3 1,2 
3. BRI Syariah 0,1 1,0 1,1 
4. Bank  Mandiri Syariah 1,6 2,1 1,4 
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5. BCA Syariah 0,7 0,7 0,8 
6. Bank Panin Syariah 1,2 2,3 0,7 
7. Bank Mega Syariah 1,3 3,0 2,2 
8. Bank Victoria Syariah 4,2 1,1 0,4 
9. Bank Muamalat 1,1 1,2 1,2 
 Sumber : data diolah 
 
Rasio Return on Assets pada BRI Syariah, BCA Syariah, dan  Bank 
Muamalat mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Kenaikan 
rasio ROA ini menunjukkan semakin baiknya pengelolaan assets bank dalam 
menghasilkan laba.  Sedangkan Bank Victoria Syariah menunjukkan penurunan 
selama tiga tahun berturut-turut, yaitu masing-masing 4,2%, 1,1%, dan 0,4%. 
Kemudian presentase ROA lima bank umum syariah lainnya, yaitu Bank Bukopin 
Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Panin Syariah, dan Bank 
Mega Syariah mengalami fluktuasi dalam kurun waktu 3 tahun.  
Setelah melakukan perhitungan nilai rasio ROA, maka selanjutnya adalah 
melakukan analisis nilai kredit Return On Assets (ROA) pada Bank Umum 
Syariah periode 2011-2013. 
 
Tabel 4.8 
Nilai Kredit Faktor ROA Tahun 2011 











Bank Bukopin Syariah 0,6 40 40 5 2 
BNI Syariah 1,1 73,33 73,33 5 3,66 
BRI Syariah 0,1 6,67 6,67 5 0,35 
Bank  Mandiri Syariah 1,6 106,66 100 5 5 
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BCA Syariah 0,7 46,67 46,67 5 2,33 
Bank Panin Syariah 1,2 80 80 5 4 
Bank Mega Syariah 1,3 86,67 86,67 5 4,35 
Bank Victoria Syariah 4,2 280 100 5 5 
Bank Muamalat 1,1 73,33 73,33 5 3,65 
Sumber : data diolah 
 
Nilai Kredit ROA Bank Umum Syariah per 31 Desember 2011 pada Bank 
Bukopin Syariah sebesar 40%, BNI Syariah sebesar 73,33%, BRI Syariah 
sebesar 6,67%, Bank Syariah Mandiri sebesar 106,66%, BCA Syariah sebesar 
46,67%, Bank Panin Syariah sebesar 80%, Bank Mega Syariah sebesar 86,67%, 
Bank Victoria Syariah sebesar 280%, dan Bank Muamalat sebesar 73,33%. Oleh 
karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio ROA pada tahun 2011 
diatas diakui sebagai 100.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit Rasio ROA tahun 2011 pada 
bank Bukopin Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, BNI Syariah dikategorikan 
CUKUP SEHAT, BRI Syariah dikategorikan KURANG SEHAT, Bank Syariah 
Mandiri dikategorikan SEHAT, BCA Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank 
Panin Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank Mega Syariah dikategorikan 
SEHAT, Bank Victoria Syariah dikategorikan SEHAT, dan Bank Muamalat 
dikategorikan CUKUP SEHAT.  Predikat  ini berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 








Nilai Kredit Faktor ROA Tahun 2012 











Bank Bukopin Syariah 0,7 46,67 46,67 5 2,35 
BNI Syariah 1,3 86,67 86,67 5 4,35 
BRI Syariah 1,0 66,67 66,67 5 3,35 
Bank Syariah Mandiri 2,1 140 100 5 5 
BCA Syariah 0,7 46,67 46,67 5 2,35 
Bank Panin Syariah 2,3 153,33 100 5 5 
Bank Mega Syariah 3,0 200 100 5 5 
Bank Victoria Syariah 1,1 73,33 73,33 5 3,66 
Bank Muamalat 1,2 80 80 5 4 
Sumber : data diolah 
 
Nilai Kredit ROA Bank Umum Syariah per 31 Desember 2012 pada Bank 
Bukopin Syariah sebesar 46,67%, BNI Syariah sebesar 86,67%, BRI Syariah 
sebesar 66,67%, Bank Syariah Mandiri sebesar 140%, BCA Syariah sebesar 
46,67%, Bank Panin Syariah sebesar 153,33%, Bank Mega Syariah sebesar 
200%, Bank Victoria Syariah sebesar 73,33%, dan Bank Muamalat sebesar 80%. 
Oleh karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio ROA pada tahun 
2012 diatas diakui sebagai 100.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit Rasio ROA tahun 2012 pada 
bank Bukopin Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, BNI Syariah dikategorikan 
SEHAT, BRI Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank Syariah Mandiri 
dikategorikan SEHAT, BCA Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank Panin 
Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Mega Syariah dikategorikan SEHAT, Bank 
51 
 
Victoria Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, dan Bank Muamalat 
dikategorikan SEHAT.  Predikat  ini berdasarkan kriteria penilaian tingkat 
kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 
Keuangan sebesar 1,22%. 
 
Tabel 4.10 
Nilai Kredit Faktor ROA Tahun 2013 











Bank Bukopin Syariah 0,6 40 40 5 2 
BNI Syariah 1,2 80 80 5 4 
BRI Syariah 1,1 73,33 73,33 5 3,66 
Bank Syariah Mandiri 1,4 93,33 93,33 5 4,66 
BCA Syariah 0,8 53,33 53,33 5 2,66 
Bank Panin Syariah 0,7 46,67 46,67 5 2,35 
Bank Mega Syariah 2,2 146,67 100 5 5 
Bank Victoria Syariah 0,4 26,67 26,67 5 1,35 
Bank Muamalat 1,2 80 80 5 4 
Sumber : data diolah 
 
Nilai Kredit ROA Bank Umum Syariah per 31 Desember 2013 pada Bank 
Bukopin Syariah sebesar 40%, BNI Syariah sebesar 80%, BRI Syariah sebesar 
73,33%, Bank Syariah Mandiri sebesar 93,33%, BCA Syariah sebesar 53,33%, 
Bank Panin Syariah sebesar 46,67%, Bank Mega Syariah sebesar 146,67%, 
Bank Victoria Syariah sebesar 26,67%, dan Bank Muamalat sebesar 80%. Oleh 
karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio ROA pada tahun 2013 
diatas diakui sebagai 100.  
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit Rasio ROA tahun 2013 pada 
bank Bukopin Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, BNI Syariah dikategorikan 
SEHAT, BRI Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank Syariah Mandiri 
dikategorikan SEHAT, BCA Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank Panin 
Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, Bank Mega Syariah dikategorikan 
SEHAT, Bank Victoria Syariah dikategorikan KURANG SEHAT, dan Bank 
Muamalat dikategorikan SEHAT.  Predikat  ini berdasarkan kriteria penilaian 
tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 
Keuangan sebesar 1,22%. 
 Sedangkan rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio ini diukur dengan membandingkan 
hasil beban operasional terhadap pendapatan operasional bank. Adapun jumlah 
beban operasional perbankan umum syariah pada tahun 2011-2013 adalah 
sebagai berikut.  
 
Tabel 4.11 
Beban Operasional Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah  230.239 285.058 370.556 
2. BNI Syariah 388.918 673.953 878.405 
3. BRI Syariah 657.098 742.068 926.592 
4. Bank Syariah Mandiri 2.311.646 2.790.740 3.652.763 
5. BCA Syariah 54.479 61.554 63.713 
6. Bank Panin Syariah  30.655 40.382 83.441 
7. Bank Mega Syariah  747.436 861.544 1.154.450 
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8. Bank Victoria Syariah  22.767 38.669 50.615 
9. Bank Muamalat  1.006.652 1.248.827 1.667.216 
Sumber : data diolah 
 
Sedangkan jumlah pendapatan operasional perbankan umum syariah periode 
2011-2013 disajikan pada tabel berikut.  
 
Tabel 4.12 
Pendapatan Operasional Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah  245.306 311.220 401.503 
2. BNI Syariah 593.549 729.459 1.061.877 
3. BRI Syariah 679.865 979.877 1.111.030 
4. Bank Syariah Mandiri 3.072.468 3.909.974 4.550.328 
5. BCA Syariah 63.155 81.086 126.484 
6. Bank Panin Syariah  47.301 94.521 137.750 
7. Bank Mega Syariah  823.130 1.114.805 1.341.017 
8. Bank Victoria Syariah  49.534 44.029 55.027 
9. Bank Muamalat  1.517.795 1.924.895 2.609.940 
Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan olahan data di atas, berikut adalah hasil analisis BOPO pada 









BOPO Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Percentage (%) 
1. Bank Bukopin Syariah  94 92 92 
2. BNI Syariah 66 92 83 
3. BRI Syariah 97 76 83 
4. Bank Syariah Mandiri 75 71 80 
5. BCA Syariah 86 76 50 
6. Bank Panin Syariah  65 43 61 
7. Bank Mega Syariah  91 77 86 
8. Bank Victoria Syariah  46 88 92 
9. Bank Muamalat  66 65 64 
Sumber : data diolah 
 
Rasio BOPO pada Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, dan  Bank 
Muamalat mengalami penurunan dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Terjadinya 
penurunan rasio BOPO ini menunjukkan semakin baiknya tingkat efisiensi yang 
dijalankan oleh bank bersangkutan. Semakin kecil rasio BOPO suatu bank berarti 
usaha yang dijalankan oleh bank tersebut semakin efisien karena dengan biaya 
yang dikeluarkan mampu mendapatkan penghasilan yang memadai. Kemudian 
BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Panin Syariah, dan Bank 
Mega Syariah memiliki presentase BOPO yang berfluktuasi selama tiga tahun 
berturut-turut. Kemudian dari 9 perusahaan bank umum syariah, hanya Bank 
Victoria Syariah yang mengalami peningkatan dari presentase BOPO pada 
periode 2011-2013, yaitu masing-masing sebesar 46%, 88%, dan 92%. Hal ini 
berarti menurunnya efisiensi pengelolaan biaya operasional sehingga 
menghasilkan pendapatan yang rendah pada bank yang bersangkutan.  
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Setelah melakukan perhitungan nilai rasio BOPO, maka selanjutnya 
adalah melakukan analisis nilai kredit rasio biaya operasional (BOPO) pada Bank 
Umum Syariah periode 2011-2013.  
 
Tabel 4.14 














Bank Bukopin Syariah 94 75 75 5 3,75 
BNI Syariah 66 425 100 5 5 
BRI Syariah 97 37,5 37,5 5 1,87 
Bank Syariah Mandiri  75 312,5 100 5 5 
BCA Syariah 86 175 100 5 5 
Bank Panin Syariah 65 437,5 100 5 5 
Bank Mega Syariah 91 112,5 100 5 5 
Bank Victoria Syariah 46 675 100 5 5 
Bank Muamalat 66 425 100 5 5 
Sumber : data diolah 
 
Nilai Kredit BOPO Bank Umum Syariah per 31 Desember 2011 pada 
Bank Bukopin Syariah sebesar 75%, BNI Syariah sebesar 425%, BRI Syariah 
sebesar 37,5%, Bank Syariah Mandiri sebesar 312,5%, BCA Syariah sebesar 
175%, Bank Panin Syariah sebesar 437,5%, Bank Mega Syariah sebesar 
112,5%, Bank Victoria Syariah sebesar 675%, dan Bank Muamalat sebesar 
425%. Oleh karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio BOPO 
pada tahun 2011 diatas diakui sebagai 100.  
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit Rasio BOPO tahun 2011 pada 
bank Bukopin Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT, BNI Syariah dikategorikan 
SEHAT, BRI Syariah dikategorikan TIDAK SEHAT, Bank Syariah Mandiri 
dikategorikan SEHAT, BCA Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Panin Syariah 
dikategorikan SEHAT, Bank Mega Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Victoria 
Syariah dikategorikan SEHAT, dan Bank Muamalat dikategorikan SEHAT.  
Predikat  ini berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan sebesar 93,52%. 
 
Tabel 4.15 














Bank Bukopin Syariah 92 100 100 5 5 
BNI Syariah 92 100 100 5 5 
BRI Syariah 76 300 100 5 5 
Bank Syariah Mandiri 71 362,5 100 5 5 
BCA Syariah 76 300 100 5 5 
Bank Panin Syariah 43 712,5 100 5 5 
Bank Mega Syariah 77 287,5 100 5 5 
Bank Victoria Syariah 88 150 100 5 5 
Bank Muamalat 65 437,5 100 5 5 
Sumber : data diolah 
 
Nilai Kredit BOPO Bank Umum Syariah per 31 Desember 2012 pada 
Bank Bukopin Syariah sebesar 100%, BNI Syariah sebesar 100%, BRI Syariah 
sebesar 300%, Bank Syariah Mandiri sebesar 362,5%, BCA Syariah sebesar 
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300%, Bank Panin Syariah sebesar 712,5%, Bank Mega Syariah sebesar 
287,5%, Bank Victoria Syariah sebesar 150%, dan Bank Muamalat sebesar 
437,5%. Oleh karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio BOPO 
pada tahun 2012 diatas diakui sebagai 100.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit Rasio BOPO tahun 2012 pada 
bank Bukopin Syariah dikategorikan SEHAT, BNI Syariah dikategorikan SEHAT, 
BRI Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Syariah Mandiri dikategorikan SEHAT, 
BCA Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Panin Syariah dikategorikan SEHAT, 
Bank Mega Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Victoria Syariah dikategorikan 
SEHAT, dan Bank Muamalat dikategorikan SEHAT.  Predikat  ini berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
dan Otoritas Jasa Keuangan sebesar 93,52%. 
 
Tabel 4.16 














Bank Bukopin Syariah 92 100 100 5 5 
BNI Syariah 83 212,5 100 5 5 
BRI Syariah 83 212,5 100 5 5 
Bank Syariah Mandiri 80 250 100 5 5 
BCA Syariah 50 625 100 5 5 
Bank Panin Syariah 61 487,5 100 5 5 
Bank Mega Syariah 86 175 100 5 5 
Bank Victoria Syariah 92 100 100 5 5 
Bank Muamalat 64 450 100 5 5 
Sumber : data diolah 
58 
 
Nilai Kredit BOPO Bank Umum Syariah per 31 Desember 2013 pada 
Bank Bukopin Syariah sebesar 100%, BNI Syariah sebesar 212,5%, BRI Syariah 
sebesar 212,5%, Bank Syariah Mandiri sebesar 250%, BCA Syariah sebesar 
625%, Bank Panin Syariah sebesar 487,5%, Bank Mega Syariah sebesar 175%, 
Bank Victoria Syariah sebesar 100%, dan Bank Muamalat sebesar 450%. Oleh 
karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio BOPO pada tahun 
2013 diatas diakui sebagai 100.  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit Rasio BOPO tahun 2013 pada 
bank Bukopin Syariah dikategorikan SEHAT, BNI Syariah dikategorikan SEHAT, 
BRI Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Syariah Mandiri dikategorikan SEHAT, 
BCA Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Panin Syariah dikategorikan SEHAT, 
Bank Mega Syariah dikategorikan SEHAT, Bank Victoria Syariah dikategorikan 
SEHAT, dan Bank Muamalat dikategorikan SEHAT.  Predikat  ini berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
dan Otoritas Jasa Keuangan sebesar 93,52%. 
 Berdasarkan hasil analisis rasio Return on Assets (ROA) dan rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) di atas, maka predikat 
kesehatan berdasarkan indikator rentabilitas (earnings) tahun 2011-2013 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.17 
Predikat Earning Tahun 2011 
NAMA BANK ROA BOPO TOTAL PREDIKAT 
Bank Bukopin Syariah 2 3,75 5,75 Kurang Sehat 
BNI Syariah 3,66 5 8,66 Sehat 
BRI Syariah 0,35 1,87 2,22 Tidak Sehat 
Bank Syariah Mandiri 5 5 10 Sehat 
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BCA Syariah 2,33 5 7,33 Cukup Sehat 
Bank Panin Syariah 4 5 9 Sehat 
Bank Mega Syariah 4,35 5 9,35 Sehat 
Bank Victoria Syariah 5 5 10 Sehat 
Bank Muamalat 3,65 5 8,65 Sehat 
Sumber : data diolah 
 
Tabel 4.18 
Ketentuan Predikat Earning Tahun 2012 
NAMA BANK ROA BOPO TOTAL PREDIKAT 
Bank Bukopin Syariah 2,35 5 7,35 Cukup sehat 
BNI Syariah 4,35 5 9,35 Sehat 
BRI Syariah 3,35 5 8,35 Sehat 
Bank Syariah Mandiri 5 5 10 Sehat 
BCA Syariah 2,35 5 7,35 Cukup sehat 
Bank Panin Syariah 5 5 10 Sehat 
Bank Mega Syariah 5 5 10 Sehat 
Bank Victoria Syariah 3,66 5 8,66 Sehat 
Bank Muamalat 4 5 9 Sehat 
Sumber : data diolah 
 
Tabel 4.19 
Ketentuan Predikat Earning Tahun 2013 
NAMA BANK ROA BOPO TOTAL PREDIKAT 
Bank Bukopin Syariah 2 5 7 Cukup sehat 
BNI Syariah 4 5 9 Sehat 
BRI Syariah 3,66 5 8,66 Sehat 
Bank Syariah Mandiri 4,66 5 9,66 Sehat 
BCA Syariah 2,66 5 7,77 Cukup sehat 
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Bank Panin Syariah 2,35 5 7,35 Cukup sehat 
Bank Mega Syariah 5 5 10 Sehat 
Bank Victoria Syariah 1,35 5 6,35 Kurang sehat 
Bank Muamalat 4 5 9 Sehat 
Sumber : data diolah 
 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat dipersentasekan sesuai 
dengan tabel di bawah ini. 
Tabel 4.20 
Presentase Penilaian Kesehatan Model Risk-Based Bank Rating 
 Tahun 2011 - 2013 
KRITERIA 2011 2012 2013 
Sehat 83,33% 83,33% 77,78% 
Cukup Sehat 5,56% 11,11% 16,66% 
Kurang Sehat 5,56% 5,56% 5,56% 
Tidak Sehat 5,56% 0% 0% 
 Sumber : data diolah 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa predikat penilaian kesehatan pada 
Perbankan Umum Syariah mengalami kondisi yang stabil  tiap tahunnya. 
Predikat sehat yang dialami oleh perbankan dari tahun 2011-2012 yaitu 83,33%, 
kemudian menurun pada tahun 2013 menjadi 77,78%. Akan tetapi, penurunan 
predikat sehat perbankan diikuti dengan meningkatnya presentase predikat 
cukup sehat pada  bank umum syariah selama 3 tahun berturut-turut, yaitu 
5,56%, 11,11%, dan 16,66% serta menurunnya presentase predikat bank tidak 
sehat dalam periode tersebut, yaitu masing-masing sebesar 5,56%, 0%, dan 0%. 
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Hal ini menunjukkan kondisi kinerja keuangan yang mulai stabil pada bank-bank 
bersangkutan.  
 
4.2  Analisis Indikator Kebangkrutan Menggunakan Model Altman Z-Score 
Fungsi diskriminan Z (Zeta) yang ditemukan Edward I. Altman adalah: 
Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 
Keterangan: 
Ζ = Zeta (Z-Skor atau total skor) 
Χ1 = Modal Kerja Bersih / Total Aktiva 
Χ2 = Laba Ditahan / Total Aktiva 
Χ3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva 
Χ4 = Nilai Buku Ekuitas / Total Hutang 
 
Apabila: 
Z < 1,23 Perusahaan mungkin dapat mengalami kebangkrutan 
1,23 ≤ Z ≤ 2,90 Wilayah abu-abu (banyak kemungkinan yang bisa terjadi) 
Z > 2,90 Perusahaan dalam keadaan baik 
 
4.2.1  X1 (Net Working Capital to Total Assets) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur likuiditas dengan membandingkan 
aktiva likuid bersih dengan total aktiva. Aktiva likuid bersih atau modal kerja 
didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total kewajiban lancar. 
Umumnya, bila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, modal kerja turun 
lebih cepat daripada total aktiva dan menyebabkan rasio ini menurun. Modal 
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kerja bersih yang negatif kemungkinan besar akan menghadapi masalah dalam 
menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya aktiva lancar 
yang cukup untuk menutupi kewajiban tersebut. Sebaliknya, perusahaan dengan 
modal kerja bersih yang bernilai positif jarang sekali menghadapi kesulitan dalam 
melunasi kewajibannya. 
Berikut ini adalah jumlah modal kerja bersih yang dimiliki perusahaan 
perbankan selama tiga tahun yang disajikan pada tabel 4.21 sebagai berikut. 
Tabel 4.21 
Net Working Capital Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah 2.049.240 2.538.843 4.080.845 
2. BNI Syariah 6.873.882 8.068.456 10.394.023 
3. BRI Syariah 8.595.958 10.323.518 12.509.842 
4. Bank Syariah Mandiri 39.738.124 43.046.416 50.512.856 
5. BCA Syariah 1.023.220 1.320.953 1.499.374 
6. Bank Panin Syariah 955.395 1.896.274 3.601.982 
7. Bank Mega Syariah 3.565.632 5.752.031 7.064.332 
8. Bank Victoria Syariah 503.234 600.469 935.050 
9. Bank Muamalat 27.261.950 35.657.462 42.817.595 
Sumber : data diolah 
 
Selanjutnya terdapat pada tabel 4.22 yang menunjukkan besarnya total aset 







Total Aset tahun 2011 - 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah 2.730.026 3.616.107 4.343.069 
2. BNI Syariah 8.466.887 10.645.313 14.708.504 
3. BRI Syariah 11.200.823 14.088.914 17.400.914 
4. Bank Syariah Mandiri 48.671.950 54.229.395 63.965.361 
5. BCA Syariah 1.217.097 1.602.180 2.041.419 
6. Bank Panin Syariah 1.018.681 2.140.482 4.052.700 
7. Bank Mega Syariah 5.564.662 8.163.668 9.121.575 
8. Bank Victoria Syariah 642.026 939.472 1.323.398 
9. Bank Muamalat 32.479.506 44.854.413 54.694.020 
Sumber : data diolah 
Dari tabel di atas dapat dilihat secara jelas total modal kerja bersih dan total 
aktiva yang dimiliki perusahaan perbankan, sehingga dapat dihitung variabel X1 




Net Working Capital to Total Assets (X1) Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 2011 2012 2013 
1. Bank Bukopin Syariah 0,75 0,70 0,94 
2. BNI Syariah 0,81 0,76 0,71 
3. BRI Syariah 0,77 0,73 0,72 
4. Bank Syariah Mandiri 0,82 0,79 0,79 
5. BCA Syariah 0,84 0,82 0.73 
X1      = 




6. Bank Panin Syariah 0,94 0,89 0.89 
7. Bank Mega Syariah 0,64 0,70 0,77 
8. Bank Victoria Syariah 0,78 0,64 0,71 
9. Bank Muamalat 0,84 0,79 0,78 
 Sumber : data diolah 
Dari hasil perhitungan modal kerja terhadap total asset yang dimiliki 
masing-masing perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan-
perusahaan perbankan kurang optimal dalam mengelola modal kerjanya. Dapat 
dilihat bahwa 9 perusahaan bank umum syariah tersebut belum ada yang 
mampu menghasilkan modal kerja lebih besar dari Rp. 1000 untuk setiap Rp. 
1000 aset.  
 
4.2.2  X2 (Retained Earnings to Total Assets) 
Rasio ini mengukur keuntungan kumulatif terhadap umur perusahaan 
yang menunjukkan kekuatan pendapatan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba 
ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham. 
Dengan kata lain, laba ditahan menunjukkan berapa banyak pendapatan 
perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk dividen kepada para pemegang 
saham. Laba ditahan menunjukkan klaim terhadap aktiva, bukan aktiva per 
ekuitas pemegang saham. Laba ditahan terjadi karena pemegang saham biasa 
mengizinkan perusahaan untuk menginvestasikan kembali laba yang tidak 
didistribusikan sebagai dividen. Dengan demikian, laba ditahan yang dilaporkan 
dalam neraca bukan merupakan kas dan tidak tersedia untuk pembayaran 
dividen atau yang lain. 
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Berikut ini adalah jumlah laba ditahan yang dimiliki perusahaan 
perbankan selama tiga tahun yang disajikan dalam bentuk tabel 4.24 sebagai 
berikut. 
Tabel 4.24 
Retained Earnings Tahun 2011 - 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah (194.595) (177.297) (157.750) 
2. BNI Syariah 68.735 175.967 283.680 
3. BRI Syariah (12.324) 89.564 219.128 
4. Bank Syariah Mandiri 1.909.952 2.772.182 3.373.423 
5. BCA Syariah 10.598 18.958 31.659 
6. Bank Panin Syariah 2.306 39.404 25.995 
7. Bank Mega Syariah 116.777 301.649 149.739 
8. Bank Victoria Syariah 2.655 23.214 33.378 
9. Bank Muamalat 670.639 1.120.894 1.596.740 
Sumber : data diolah 
Dari tabel di atas dapat dilihat secara jelas total laba ditahan dan total 
aktiva yang dimiliki perusahaan perbankan, sehingga dapat dihitung variabel X2 














Retained Earnings to Total Assets Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 2011 2012 2013 
1. Bank Bukopin Syariah (0,071) (0,049) (0,036) 
2. BNI Syariah 0,008 0,017 0,019 
3. BRI Syariah (0,001) 0,006 0,013 
4. Bank Syariah Mandiri 0,039 0,050 0,053 
5. BCA Syariah 0,009 0,012 0,016 
6. Bank Panin Syariah  0,002 0,018 0,006 
7. Bank Mega Syariah  0,021 0,037 0,016 
8. Bank Victoria Syariah  0,004 0,025 0,025 
9. Bank Muamalat  0,021 0,025 0,029 
 Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan laba ditahan terhadap total aktiva yang 
dimiliki masing-masing bank, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan-
perusahaaan perbankan umum syariah tidak mampu menghasilkan laba ditahan 
seperti yang diharapkan. Ini dapat dilihat bahwa untuk setiap Rp. 1000 aktiva, 
belum ada yang mampu menghasilkan laba ditahan lebih besar dari Rp.1000. 
 
4.2.3  X3 (Earnings Before Income and Taxes to Total Assets) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dari aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak. Melemahnya 
faktor ini merupakan indikator terbaik akan hadirnya kebangkrutan. Berikut ini 
adalah tabel 4.26 yang menunjukkan besarnya laba sebelum bunga dan pajak 




Earnings Before Income Taxes Tahun 2011 - 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah  15.022 24.354 27.245 
2. BNI Syariah 89.256 137.744 179.616 
3. BRI Syariah 16.701 138.052 183.942 
4. Bank Syariah Mandiri 767.112 1.125.264 906.499 
5. BCA Syariah 8.951 10.961 16.761 
6. Bank Panin Syariah  12.411 49.572 29.161 
7. Bank Mega Syariah  72.057 246.728 199.737 
8. Bank Victoria Syariah 26.812 10.394 4.928 
9. Bank Muamalat  371.670 521.841 653.620 
Sumber : data diolah 
 
Dengan menggunakan tabel di atas maka dapat dihitung besarnya nilai 






EBIT to Total Assets Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 2011 2012 2013 
1. Bank Bukopin Syariah  0,006 0,007 0,006 
2. BNI Syariah 0,011 0,013 0,012 
3. BRI Syariah 0,001 0,010 0,011 
4. Bank Syariah Mandiri 0,016 0,021 0,014 
X3    = 




5. BCA Syariah 0,007 0,007 0,008 
6. Bank Panin Syariah 0,012 0,023 0,007 
7. Bank Mega Syariah  0,013 0,030 0,022 
8. Bank Victoria Syariah  0,042 0,011 0,004 
9. Bank Muamalat  0,011 0,012 0,012 
 Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan laba sebelum bunga dan pajak terhadap 
total aktiva yang dimiliki masing-masing perusahaan maka dapat terlihat bahwa 
aktiva produktif perusahaan perbankan belum mampu menghasilkan laba usaha 
seperti yang telah direncanakan. Ini dapat dilihat bahwa untuk setiap Rp. 1000 
aktiva, belum dapat menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak lebih besar 
dari Rp. 1000. 
 
4.2.4  X4 (Book Value of Equity to Total Liabilities) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya dari total nilai buku yang dimiliki. Nilai 
buku merupakan nilai suatu aktiva sebagaimana yang dinyatakan dalam 
pembukuan. Bila aktiva itu terkena penyusutan, maka nilai buku dari aktiva 
tersebut adalah harga belinya dikurangi akumulasi penyusutan aktiva. Semakin 
tinggi rasio ini maka semakin baik perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. 
Berikut ini adalah tabel 4.28 yang menunjukkan besarnya nilai buku 






Book Value of Equity Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah  57.646 58.393 85.176 
2. BNI Syariah 47.720 97.474 102.349 
3. BRI Syariah 125.327 123.065 163.163 
4. Bank Syariah Mandiri  511.063 743.598 787.871 
5. BCA Syariah 8.439 6.766 18.569 
6. Bank Panin Syariah  24.446 24.761 28.526 
7. Bank Mega Syariah  61.937 51.403 50.981 
8. Bank Victoria Syariah  12.317 13.568 14.173 
9. Bank Muamalat  317.399 422.600 868.255 
Sumber : data diolah 
 
Selanjutnya terdapat pada tabel 4.29 yang menunjukkan total hutang 
pada perusahaan Perbankan Umum Syariah. 
Tabel 4.29 
Total Liabilities Tahun 2011 – 2013 
NO. NAMA BANK 
2011 2012 2013 
Billion (Rp) 
1. Bank Bukopin Syariah  2.474.253 3.343.035 4.050.449 
2. BNI Syariah 1.301.983 2.185.658 3.838.672 
3. BRI Syariah 2.230.290 3.431.739 4.504.515 
4. Bank Syariah Mandiri  7.041.139 9.168.631 11.029.685 
5. BCA Syariah 170.215 256.794 275.000 
6. Bank Panin Syariah  28.284 209.243 402.609 
7. Bank Mega Syariah  1.819.269 2.117.051 1.905.342 
8. Bank Victoria Syariah  67.218 161.748 187.642 
9. Bank Muamalat  4.273.429 8.115.488 9.875.162 
Sumber : data diolah 
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Dengan menggunakan tabel di atas maka dapat dihitung besarnya nilai 






Book Value of Equity to Total Liabilities Tahun 2011-2013 
NO. NAMA BANK 2011 2012 2013 
1. Bank Bukopin Syariah  0,023 0,017 0,021 
2. BNI Syariah 0,037 0,045 0,027 
3. BRI Syariah 0,056 0,036 0,036 
4. Bank Syariah Mandiri  0,073 0,081 0,071 
5. BCA Syariah 0,050 0,026 0,068 
6. Bank Panin Syariah  0,864 0,118 0,071 
7. Bank Mega Syariah  0,034 0,024 0,027 
8. Bank Victoria Syariah  0,183 0,084 0,076 
9. Bank Muamalat  0,517 0,785 1,618 
 Sumber : data diolah 
 
Dari hasil perhitungan variabel X4 memperlihatkan seberapa banyak aset 
dari suatu perusahaan dapat mengalami penurunan dalam nilainya sebelum 
hutangnya melebihi aset yang dimiliki. Dilihat dari tabel di atas, menunjukkan 
perkembangan dari nilai buku ekuitas dengan total utang yang dimiliki oleh 
Bank Muamalat. Ada juga bank yang mengalami perkembangan berflktuasi 
yaitu Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, BCA 
Syariah, dan Bank Mega Syariah. Kemudian Bank Victoria Syariah, Bri 
X4    = 




Syariah, dan Bank Panin Syariah mengalami penurunan. Adanya penurunan 
dari hasil X4 (Market Value of Equity to Book Value of Total Liabilities) ditandai 
dengan meningkatnya jumlah utang perusahaan dan menurunnya jumlah nilai 
buku ekuitas bank bersangkutan. 
 
4.2.5  Proses dan Hasil Analisis Model Altman Z-Score 
Berdasarkan perhitungan keempat rasio di atas, maka selanjutnya 
dikalikan dengan standar masing-masing sesuai dengan ketentuan Z-score 
perusahaan jasa, maka akan diperoleh hasil Z-score untuk masing-masing 
perusahaaan pada tahun 2011 - 2013 sebagai berikut.   
4.2.5.1 Proses dan Hasil Analisis Model Altman Z-Score Tahun 2011 
Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 
1) Bank Bukopin Syariah 
Z = 6,56 (0,75) + 3,26 (-0,071) + 6,72 (0,006) + 1,05 (0,023) = 4,753 
2) BNI Syariah 
Z = 6,56 (0,81) + 3,26 (0,08) + 6,72 (0,011) + 1,05 (0,037) = 5,452 
3) BRI Syariah  
Z = 6,56 (0,77) + 3,26 (-0,001) + 6,72 (0,001) + 1,05 (0,056) = 5,113 
4) Bank Syariah Mandiri 
Z = 6,56 (0,82) + 3,26 (0,039) + 6,72 (0,016) + 1,05 (0,073) = 5,691 
5) BCA Syariah 
Z = 6,56 (0,84) + 3,26 (0,009) + 6,72 (0,007) + 1,05 (0,050) = 5,639 
6) Bank Panin Syariah 
Z = 6,56 (0,94) + 3,26 (0,002) + 6,72 (0,012) + 1,05 (0,864) = 7,161 
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7) Bank Mega Syariah 
Z = 6,56 (0,64) + 3,26 (0,021) + 6,72 (0,013) + 1,05 (0,034) = 4,390 
8) Bank Victoria Syariah 
Z = 6,56 (0,78) + 3,26 (0,004) + 6,72 (0,042) + 1,05 (0,183) = 5,604 
9) Bank Muamalat  
Z = 6,56 (0,84) + 3,26 (0,021) + 6,72 (0,011) + 1,05 (0,517) = 6,196 
Tabel 4.31 
Perhitungan Z-Score Pada BUS Tahun 2011 
NO. NAMA BANK X1 X2 X3 X4 Z-SCORE 
1. Bank Bukopin Syariah 0,75 (0,071) 0,006 0,023 4,753 
2. BNI Syariah 0,81 0,08 0,011 0,037 5,452 
3. BRI Syariah 0,77 (0,001) 0,001 0,056 5,113 
4. Bank Syariah Mandiri 0,82 0,039 0,016 0,073 5,691 
5. BCA Syariah 0,84 0,009 0,007 0,050 5,639 
6. Bank Panin Syariah 0,94 0,002 0,012 0,864 7,161 
7. Bank Mega Syariah 0,64 0,021 0,013 0,034 4,390 
8. Bank Victoria Syariah 0,78 0,004 0,042 0,183 5,604 
9. Bank Muamalat 0,84 0,021 0,011 0,517 6,196 
Sumber : data diolah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Z-score di atas, dinyatakan bahwa Bank Bukopin 
Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, BCA Syariah, Bank 
Panin Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Victoria Syariah, dan Bank Muamalat 
berada dalam kriteria SAFE atau TIDAK BANGKRUT menurut Altman Z-score 






Prediksi Kebangkrutan Z-Score pada BUS Tahun 2011 
NO. NAMA BANK Z-SCORE PREDIKSI 
1. Bank Bukopin Syariah 4,753 Safe Zones 
2. BNI Syariah 5,452 Safe Zones 
3. BRI Syariah 5,113 Safe Zones 
4. Bank Syariah Mandiri 5,691 Safe Zones 
5. BCA Syariah 5,639 Safe Zones 
6. Bank Panin Syariah 7,161 Safe Zones 
7. Bank Mega Syariah 4,390 Safe Zones 
8. Bank Victoria Syariah 5,604 Safe Zones 
9. Bank Muamalat 6,196 Safe Zones 
 Sumber : data diolah 
 
Selanjutnya, dengan menggunakan rumus Z-score yang sama maka untuk 
tahun 2012 dapat dihitung. 
 
4.2.5.2 Proses dan Hasil Analisis Model Altman Z-Score Tahun 2012 
Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 
1) Bank Bukopin Syariah 
Z = 6,56 (0,70) + 3,26 (-0,049) + 6,72 (0,007) + 1,05 (0,017) = 4,497 
2) BNI Syariah 
Z = 6,56 (0,76) + 3,26 (0,08) + 6,72 (0,011) + 1,05 (0,037) = 5,176 
3) BRI Syariah  
Z = 6,56 (0,73) + 3,26 (-0,001) + 6,72 (0,001) + 1,05 (0,056) = 4,913 
4) Bank Syariah Mandiri 
Z = 6,56 (0,79) + 3,26 (0,039) + 6,72 (0,016) + 1,05 (0,073) = 5,572 
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5) BCA Syariah 
Z = 6,56 (0,82) + 3,26 (0,009) + 6,72 (0,007) + 1,05 (0,050) = 5,493 
6) Bank Panin Syariah 
Z = 6,56 (0,89) + 3,26 (0,002) + 6,72 (0,012) + 1,05 (0,864) = 6,176 
7) Bank Mega Syariah 
Z = 6,56 (0,70) + 3,26 (0,021) + 6,72 (0,013) + 1,05 (0,034) = 4,939 
8) Bank Victoria Syariah 
Z = 6,56 (0,64) + 3,26 (0,004) + 6,72 (0,042) + 1,05 (0,183) = 4,442 
9) Bank Muamalat  
Z = 6,56 (0,79) + 3,26 (0,021) + 6,72 (0,011) + 1,05 (0,517) = 6,169 
 
Tabel 4.33 
Perhitungan Z-Score pada BUS Tahun 2012 
NO. NAMA BANK X1 X2 X3 X4 Z-SCORE 
1. Bank Bukopin Syariah 0,70 (0,049) 0,007 0,017 4,497 
2. BNI Syariah 0,76 0,017 0,013 0,045 5,176 
3. BRI Syariah 0,73 0,006 0,010 0,036 4,913 
4. Bank Syariah Mandiri 0,79 0,050 0,021 0,081 5,572 
5. BCA Syariah 0,82 0,012 0,007 0,026 5,493 
6. Bank Panin Syariah 0,89 0,018 0,023 0,118 6,176 
7. Bank Mega Syariah 0,70 0,037 0,030 0,024 4,939 
8. Bank Victoria Syariah 0,64 0,025 0,011 0,084 4,442 
9. Bank Muamalat 0,79 0,025 0,012 0,785 6,169 





Berdasarkan hasil perhitungan Z-score di atas, dapat dilihat bahwa 
kondisi kinerja keuangan Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank 
Syariah Mandiri, BCA Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah, dan 
Bank Muamalat  mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, dapat dilihat dari 
menurunnya hasil analisis Z-Score pada tahun 2012. Sedangkan hanya Bank 
Mega Syariah yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu 
menjadi 4,939. Akan tetapi, berdasarkan kriteria penilaian Altman, bahwa 9 
perusahaan perbankan umum syariah tersebut masih berada dalam kriteria 
SAFE atau TIDAK BANGKRUT nilai hasilnya yang berada di atas 2,99 seperti 
pada tabel berikut 
 
Tabel 4.34 
Prediksi Kebangkrutan Z-Score pada BUS Tahun 2012 
NO. NAMA BANK Z-SCORE PREDIKSI 
1. Bank Bukopin Syariah 4,497 Safe Zones 
2. BNI Syariah 5,176 Safe Zones 
3. BRI Syariah 4,913 Safe Zones 
4. Bank Syariah Mandiri 5,572 Safe Zones 
5. BCA Syariah 5,493 Safe Zones 
6. Bank Panin Syariah 6,176 Safe Zones 
7. Bank Mega Syariah 4,939 Safe Zones 
8. Bank Victoria Syariah 4,442 Safe Zones 
9. Bank Muamalat 6,169 Safe Zones 






4.2.5.3 Proses dan Hasil Analisis Model Altman Z-Score Tahun 2013 
Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 
1) Bank Bukopin Syariah 
Z = 6,56 (0,94) + 3,26 (-0,071) + 6,72 (0,006) + 1,05 (0,023) = 6,111 
2) BNI Syariah 
Z = 6,56 (0,71) + 3,26 (0,08) + 6,72 (0,011) + 1,05 (0,037) = 4,829 
3) BRI Syariah  
Z = 6,56 (0,72) + 3,26 (-0,001) + 6,72 (0,001) + 1,05 (0,056) = 4,877 
4) Bank Syariah Mandiri 
Z = 6,56 (0,79) + 3,26 (0,039) + 6,72 (0,016) + 1,05 (0,073) = 5,524 
5) BCA Syariah 
Z = 6,56 (0,73) + 3,26 (0,009) + 6,72 (0,007) + 1,05 (0,050) = 4,966 
6) Bank Panin Syariah 
Z = 6,56 (0,89) + 3,26 (0,002) + 6,72 (0,012) + 1,05 (0,864) = 5,980 
7) Bank Mega Syariah 
Z = 6,56 (0,77) + 3,26 (0,021) + 6,72 (0,013) + 1,05 (0,034) = 5,280 
8) Bank Victoria Syariah 
Z = 6,56 (0,71) + 3,26 (0,004) + 6,72 (0,042) + 1,05 (0,183) = 4,846 
9) Bank Muamalat 








Perhitungan Z-Score pada BUS Tahun 2013 
NO. NAMA BANK X1 X2 X3 X4 Z-SCORE 
1. Bank Bukopin Syariah 0,94 (0,036) 0,006 0,021 6,111 
2. BNI Syariah 0,71 0,019 0,012 0,027 4,829 
3. BRI Syariah 0,72 0,013 0,011 0,036 4,877 
4. Bank Syariah Mandiri  0,79 0,053 0,014 0,071 5,524 
5. BCA Syariah 0.73 0,016 0,008 0,068 4,966 
6. Bank Panin Syariah  0.89 0,006 0,007 0,071 5,980 
7. Bank Mega Syariah  0,77 0,016 0,022 0,027 5,280 
8. Bank Victoria Syariah  0,71 0,025 0,004 0,076 4,846 
9. Bank Muamalat  0,78 0,029 0,012 1,618 6,991 
Sumber : data diolah 
 
Dapat dilihat bahwa perbankan umum syariah ada beberapa yang mulai 
memperbaiki kondisi keuangan setelah mengalami penurunan pada periode 
2011-2011 seperti pada bank Bukopin Syariah, Bank Victoria Syariah, dan Bank 
Muamalat. Sedangkan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah, BCA 
Syariah, dan Bank Panin Syariah kembali mengalami penurunan kinerja 
keuangan dari tahun sebelumnya ditandai dengan menurunnya hasil analisis Z-
Score pada tahun 2013. Akan tetapi, berdasarkan kriteria penilaian Altman, 
bahwa 9 perusahaan perbankan umum syariah tersebut masih berada dalam 
kriteria SAFE atau TIDAK BANGKRUT nilai hasilnya yang berada di atas 2,99 








Prediksi Kebangkrutan Z-Score pada BUS Tahun 2013 
NO. NAMA BANK Z-SCORE PREDIKSI 
1. Bank Bukopin Syariah 6,111 Safe Zones 
2. BNI Syariah 4,829 Safe Zones 
3. BRI Syariah 4,877 Safe Zones 
4. Bank Syariah Mandiri 5,524 Safe Zones 
5. BCA Syariah 4,966 Safe Zones 
6. Bank Panin Syariah  5,980 Safe Zones 
7. Bank Mega Syariah  5,280 Safe Zones 
8. Bank Victoria Syariah  4,846 Safe Zones 
9. Bank Muamalat  6,991 Safe Zones 
 Sumber : data diolah 
 
Pada tabel-tabel di atas terlihat bahwa dalam tiga tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2011 sampai 2013 setiap bank memiliki kondisi keuangan yang berbeda-
beda untuk setiap tahunnya. Ada tiga bank yang pada periode 2011-2012 
mengalami penurunan kinerja keuangan dan pada tahun 2013 menunjukkan 
kondisi yang lebih meningkat yaitu Bank Bukopin Syariah, Bank Victoria Syariah, 
dan Bank Muamalat. Kemudian, ada lima bank umum syariah lainnya yang 
mengalami penurunan kinerja keuangan selama tiga tahun berturut-turut, yaitu 
BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, BCA Syariah, dan Bank Panin 
Syariah. Akan Tetapi, dari sembilan perusahaan perbankan umum syariah hanya 
Bank Mega Syariah yang menunjukkan perkembangan kondisi keuangannya 
selam periode 2011-2013.  
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Berdasarkan kriteria penilaian Altman, hasil perhitungan Z-Score setiap 
bank umum syariah menunjukkan angka di atas 2,99 (safe zones) sehingga 
dikategorikan SEHAT atau TIDAK BANGKRUT.  
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat dipersentasekan sesuai 
dengan tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.37 
Presentase Prediksi Kebangkrutan Z-Score pada BUS Tahun 2011-2013 
PREDIKSI KEBANGKRUTAN 
TAHUN 
2011 2012 2013 
Distress Zones 0% 0% 0% 
Grey Zones  0% 0% 0% 
Safe Zones 100% 100% 100% 
Sumber : data diolah 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa prediksi kebangkrutan pada 
perusahaan perbankan mengalami kondisi yang baik tiap tahunnya, di mana 
prediksi bangkrut pada periode 2011-2013 sebesar 0% dan bank dalam kondisi 
tidak bangkrut (safe zones) sebesar 100%. Artinya bahwa kondisi keuangan 
bank umum syariah secara umum masih stabil ditandai dengan hasil analisis 
variabel-variabel yang menjadi indikator penilaian kondisi keuangan perusahaan, 
yaitu (X1)Working Capital to Total Assets, (X2) Retained Earning to Total Assets, 
(X3)Earning Before Interest and Taxes (EBIT) to Total Assets, dan (X4) Book 





4.3 Analisis Perbandingan Prediksi Model Risk-Based Bank Rating dan 
Model Altman Z-Score 
Hubungan antara prediksi yang diperoleh dari rasio-rasio keuangan 
model Risk-Based Bank Rating dan rasio-rasio keuangan dengan Model Altman 
dapat dilihat dalam tabel 4.38. 
 
Tabel 4.38 
Perbandingan Hasil Prediksi Model Risk-Based Bank Rating dan Model Altman Z-Score 
























BNI Syariah SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE 
BRI Syariah SEHAT 
TIDAK 
SEHAT 
SAFE SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE 
Bank Syariah 
Mandiri 
SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE 


















SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE 
Bank Victoria 
Syariah 






SEHAT SEHAT SAFE 
KURANG 
SEHAT 
SEHAT SAFE SEHAT SEHAT SAFE 
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dipresentasekan sesuai 
dengan tabel di bawah ini. 
Tabel 4.39 
Presentase Hasil Prediksi Model RBBR dan Model Altman 
BANK 
2011 2012 2013 
RBBR ALTMAN RBBR ALTMAN RBBR ALTMAN 
Sehat / Tidak 
Bangkrut 
83,33% 100% 83,33% 100% 77,78% 100% 
Cukup Sehat / 
Tidak Bangkrut 
5,56% 0% 11,11% 0% 16,66% 0% 
Kurang Sehat / 
Bangkrut 
5,56% 0% 5,56% 0% 5,56% 0% 
Tidak Sehat / 
Bangkrut  
5,56% 0% 0% 0% 0% 0% 
Sumber : data diolah 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa antara rasio-rasio dalam tingkat 
kesehatan hampir seluruhnya konsisten dengan rasio-rasio dalam potensi 
kebangkrutan dalam menentukan kondisi keuangan bank-bank umum syariah. 
Presentase bank yang sehat pada tahun 2011-2012 menurut model Risk-Based 
Bank Rating sebesar 83,33% dan menurut model Altman sebesar 100%. 
Kemudian bank yang sehat pada tahun 2013 menurut model Risk-Based Bank 
Rating sebesar 77,78% dan menurut model Altman sebesar 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan keuangan dengan model Risk-Based 
Bank Rating bisa juga digunakan sebagai alat ukur pertama untuk menunjukkan 
kondisi keuangan bank, dan untuk lebih meyakinkan kondisi kebangkrutannya 






5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah rasio keuangan model 
Risk-Based Bank Rating memiliki penilaian yang sama dengan model Altman Z-
Score untuk memprediksi kebangkrutan Perbankan Umum Syariah. Berdasarkan 
uraian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Presentase predikat Bank yang sehat atau tidak bangkrut menurut model 
Risk-Based Bank Rating selama periode 2011-2013 masing-masing 
sebesar 83,33%, 83,33%, dan 77,78%. Kemudian presentase predikat 
bank yang cukup sehat atau tidak bangkrut masing-masing sebesar 
5,56%, 11,11%, dan 5,56%. Presentase predikat bank kurang sehat atau 
berpotensi bangkrut selama 3 tahun berturut-turut, yaitu 5,56% dan 
predikat bank yang tidak sehat atau berpotensi bangkrut masing-masing 
sebesar 5,56%, 0%, dan 0%.  
2. Presentase predikat bank yang tidak bangkrut (safe zones) atau sehat 
menurut model Altman Z-Score selama periode 2011-2013 sebesar 
100%, artinya tidak ada bank yang berada pada grey zones maupun 
distress zones atau berpotensi bangkrut.  
3. Hasil analisa dengan menggunakan model Risk-Based Bank Rating dan 
Z-Score Altman memberikan gambaran bahwa kedua metode penilaian 
tersebut memberikan hasil yang signifikan dalam membuat keputusan 




5.2  Saran 
1.    Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama 3 tahun 
yaitu 2011 – 2013. Penggunaan periode ini dianggap belum objektif 
untuk menilai kinerja perusahaan yang sebenarnya sehingga diharapkan 
pada penelitian selanjutnya menggunakan jangka waktu penelitian yang 
lebih lama agar diperoleh hasil yang lebih objektif.  
2.    Selain itu, peneliti  membatasi penelitian model Risk-Based Bank Rating 
pada aspek permodalan (Capital) dan aspek Rentabilitas (Earnings) 
karena menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan 
sulitnya pengukuran terkait aspek profil risiko dan aspek tata kelola 
perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
menganalisis mengenai kedua aspek tersebut dalam menilai tingkat 
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